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ABSTRAK


RAFLIN ASIBATI. SS2117090, ANALISIS KINERJA APARAT DALAM PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DESA MODELOMO KECAMATAN TILAMUTA KABUPATEN BOALEMO

[image: ]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja aparat dalam penyelenggaraan pemerintahan Desa Modelomo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo dalam mewujudkan good governance. Jenis penelitian ini adalah desain kualitatif dengan analisis secara deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan yang terdiri dari wawancara dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas kepala desa, perangkat desa, dan tokoh masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah Desa Modelomo sedang berbenah diri menuju desa maju yang profesional dan mandiri. Hal itu dibuktikan melalui kepuasaan masyarakat dalam pelayanan yang cukup walaupun masih ada kekurangan dan masih membutuhkan pembenahan untuk aparat serta fasilitas pemerintahan desa.

Kata kunci: kinerja aparat, penyelenggaraan pemerintahan



ABSTRACT


RAFLIN ASIBATI. SS217090. ANALYSIS OF APPARATUS PERFORMANCE IN MODELOMO VILLA GEGOVERNANCE, TILAMUTA SUBDISTRICT, BOALEMO DISTRICT

[image: ]This study aims to investigate the performance of the apparatus in administering the government of Modelomo Village, Tilamuta Subdistrict, Boalemo District in creating good governance. The type of research isa qualitative design with descriptive analysis. The data collection is by means of library research and field research consisting of interviews and documentation. The research informants consist of village heads, village officials, and community leaders. The results of this study indicate that the Modelomo Village government is improving itself towards a professional and independent developed village. It is proven by the adequate satisfaction of the public services, although there are still shortcomings and still needs improvements for village government officials and facilities.

Keywords: apparatus performance, governance
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  BAB 1
PENDAHULUAN
1,1     Latar  Belakang Masalah
          Di dalam kehidupan bernegara terdapat sistem aturan yang mengontrol masyarakatnya dalam keinginan pada kehidupan sehari-hari, di manapun masyarakat berada terkhususnya pada kehidupan di pemerintahan terendah yakni pemerintahan desa yang mengontrol segala perilaku dari setiap kegiatannya yang hendak keluar dari jalur aturan yang ada pada kehidupan bermasyarakat, namun perlu di ketahui masyarakat juga termasuk makhluk sosial yang hidup di antara individu-individu lain yang di mana ia juga mempunyai kebutuhan perasaan di terimanya oleh orang lain.
	Pada kehidupan bermasyarakat dalam pemerintahan terendah yakni pemerintahan desa, sumber daya manusia ialah begitu penting sebagai tokoh sentral pada suatu pengelompokan dalam membangun suatu gerakan tersebut, hal ini perlunya peningkatan sumber daya manusia agar menjadi sebab keberhasilan suatu reformasi birokrasi.  
	Betapa pentingnya peningkatan sumber daya manusia yang di lakukan dalam mendidik secara  edukatif terhadap budaya yang selama ini melekat pada label birokrasi yang berkaitan dengan pelayan masyarakat dengan  mengubah paradigma di layani menjadi melayani, sebab fungsi serta peran birokrasi ialah sebagai pelayan masyarakat bagi pandangan dunia intelektual, dengan karna pada label yang melekat selama ini bahwa birokrasi merupakan pejabat pemerintah yang mempunyai kedudukan yang lebih tinggi di banding dengan masyarakat lainnya. 							Kemudian, sikap para pegawai di ubah menjadi sikap melayani terhadap pelaksanaan
1

teknis dari perbuatan tersebut yakni dengan pelayanan yang ramah, murah senyum, dan mempunyai penerapan prin`sip pola kerja swasta dengan asumsi customer adalah segalanya, namun selain itu  mengupayakan reformasi birokrasi dengan konsep good governance di lakukan dari aspek lainnya, dalam hal ini, mewujudkan efektifitas penyelenggaraan pemerintahan dengan mengoptimalkan peran satuan kerja atau dinas serta inovasi kelembagaan.  									Selanjutnya, Fitzsimmons, Zeithaml, dan Bitner yang di kutip oleh Tjiptono, ada 5 indikator mengenai pelayanan public, yakni :
            Reliability (keandalan) yang di tandai pemberian pelayanan yang tepat dan benar ;
Tangibles (bukti langsung yang di tandai dengan penyediaan yang memadai sumber daya dan sumber daya lainnya; responsiveness (daya tanggap) yang di tandai dengan keinginan
melayani konsumen dengan cepat; assurance ( jaminan) yang di tandai tingkat perhatian terhadap etika dan moral dalam memberikan pelayanan, dan empati yang di tandai tingkat kemampuan untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan konsumen.
	Dalam konteks pelayanan publik, di kemukakan bahwa pelayanan umum adalah mendahulukan kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi, mempermudah urusan publik, mempersingkat waktu dalam pelaksanaan urusan publik dan memberikan kepuasan kepada publik (umum). 								Sepamahaman dalam hal itu, Moenir (2006: 26-27) mengemukakan bahwa pelayanan publik adalah kegiatan yang di lakukan oleh seseorang atau kelompok orang dengan landasan faktor material melalui sistem, prosedur dan metode tertentu dalam usaha memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan haknya, dalam kegiatan pelayanan publik yang di selenggarakan pemerintah kepada masyarakat  mengenai semua kebutuhan masyarakat meliputi banyak hal. 								.
	 Agar segala aktivitas berjalan dengan baik dan terorganisir dalam mewujudkan keinginan, perlunya pada sebuah pengelompokan membutuhkan seseorang pemimpin yang bisa mewujudkan masyarakat bawahannya yang berpengetahuan dan berketerampilan tinggi dalam berusaha untuk mengatur organisasi semaksimal mungkin sehingga peningkatan pekerjaan dapat meningkat.
	Sebagai masyarakat yang berpengetahuan yang berpotensi sebagai pegawai  pada peningkatan dalam organisasi sangat penting kedisiplinan serta motivasi pegawai agar dapat mendisiplikan diri dalam melaksanakan sebuah pekerjaan yang efektif dan efesien secara   baik  dalam kemandirian ataupun kelompok.
	Penerapan kedisiplinan pada keterampilan tinggi sangat penting bagi pegawai guna untuk mendidik pegawai untuk mematuhi dan mencintai segala aturan yang ada serta kebijakan yang terdapat pada sebuah organisasi sehinggah dapat menghasilkan kerja yang baik.  
	Akan tetapi kenyataannya yang terjadi di tingkat pemerintahan terendah yakni masi ada kejadian-kejadian tingkat rendahnya pelayanan masyarakat baik secara kualitas ataupun kuantitas dari pemerintah desa atau kelurahan.
Secara umum sering kali masyarakat  yang pengeluhan-pengeluhan terdengar dari mulut kemulut sesama masyarakat bahkan kepada para aparat pemerintah desa mengenai rendahnya apresiasi terhadap pelayanan pada kebutuhan mereka, untuk mengharapkan pelayanan yang memuaskan, contohnya aparat pemerintah desa harus memiliki kepekaan sebagai abdi masyarakat memilah memilih dalam pelayanan untuk meningkatkan kinerja dan serta pelayanan-pelayanan yang  harus di berikan kepada masyarakat oleh pemerintah desa, harus sesuai dengan kebutuhan keseluruhan masyarakat sehingga memberikan nilai positif buat pemerintahan secara fleksibel dan transparan.				Di sisi lain kita harus menjaga kewibawaan aparatnya, karena  tidak  semua  juga   masyarakat mengetahui  informasi-informasi setiap apa apa kebutuhan dirinya akibatnya  masyarakat bingung seumpama dalam urusan pelayanan publik itu yang di sebabkan berbagai faktor, dari uraiannya yakni : bahwa, sebagian kecil masyarakat tidak mempunyai akses mengenai informasi, yang terutama berhubungan dengan peran dan fungsi pemerintah desa bersama program-programnya. olehnya itu kesigapan dan profesionalitas aparat desa sangat di harapkan agar menyentuh langsung kepada sendi kehidupan masyarakat.
Dengan kondisi di atas harapannya jangan menjadi takut dan menolak  berhubungan dengan  pemerintah desa yang sebagai organisasi pemerintahan di tingkat paling  bawah. kurang lebih 12 orang  yang melaksanakan kegiatan penyelenggaraan pemerintahan di desa modelomo yang terdiri atas kepala desa dan perangkat desa.  					Apabila  aparat desa dalam penyelenggaraan  pemerintah desa dengan segala kinerja  memberikan pelayanan memuaskan, dan profesional, sehingganya masyarakat merasa kepentingannya dapat  terlayani dengan baik.
      	Dengan begitu, di desa modelomo dalam penyelenggaraan pemerintah hendaklah merujuk pada aturan pemerintah yang sudah di tetapkan. oleh sebab itulah, semua aparat desa terkhususnya kepala desa di harapkan benar-benar dan serius menjalankan tugas dan fungsinya sebagaimana yang telah di tetapkan.   						Berbagai persoalan  yang di atas sebagian besar telah mempengaruhi masyarakat hendak berharap pada pemerintah supaya menciptakan pemerintah yang baik ( good goverment )  agar aparat pemerintah desa dapat menjalankan tugas memberikan pelayanan kinerja kepada masyarakat dengan lebih baik dan memuaskan. 				Dari  hasil pengamatan yang dilakukan penulis ketika mengadakan   observasi  lapangan terlihat secara singkat masalah-masalah yang begitu nampak dalam penyelenggaraan pemerintahan dan begitu nampak kurangnya keharmonisan hubungan dengan lembaga-lembaga yang lain, perlunya peningkatan kesadaran aparat dalam memberikan informasi mengenai setiap kebutuhan masyarakat serta peningkatan kedisiplinan kerja aparat desa yang berdampak pada masyarakat yang sangat membutuhkannya.       								Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan di atas, penulis termotivasi melakukan penelitian lebih jauh tentang penyelenggaraan pemerintahan desa, dengan mengankat judul penelitian yakni “Analisis Kinerja Aparat Desa Modelomo Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Desa”.
1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang sudah terperinci di atas, maka penulis merumuskan masalah  penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana kinerja aparat desa dalam penyelenggaraan pemerintahan Desa 
    Modelomo Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo.
1.3 Tujuan Penelitian
       1. 	Untuk mengetahui kinerja aparat desa dalam penyelenggaraan pemerintahan desa.
1.4  Manfaat Penelitian	
Dalam penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut :
1.  Secara teoritis. 
Sebagai sumbangan penting dan memperluas wawasan bagi aparat dalam penyelenggaraan pemerintahan Desa Modelomo sehingga dapat di jadikan sebagai rujukan dalam pengembangan konsep-konsep kinerja khususnya aparat Desa Modelomo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
2.  Secara praktis, 									
a. Bagi aparat  pemerintahan Desa Modelomo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat di pakai sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam pengembangan kinerja bagi aparat dalam penyelenggaraan pemerintahan Desa Modelomo Kecamatan Tilamuta,Kabupaten Boalemo. 
b. Bagi Akademik.
Hasil penelitian ini dapat di jadikan masukan berharga dalam pengembangan   ilmu pengetahuan khususnya mengenai peningkatan kinerja yang baik dalam pemerintahan Desa Modelomo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. 
c. Bagi peneliti.
Dari penelitian ini peneliti dapat menigkatkan kemampuan dalam melakukan sebuah penelitian ilmiah dan dapat menambah  pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan.


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian  Analisis
		Dengan mengadaptasi dari pemekiran para ahli, penulis dapat katakan bahwa suatu analisis kebijakan merupakan suatu proses atau aktivitas yang di lakukan oleh analisis kebijakan untuk mengidentifikasi, mencermati, menilai atau mengukur secara kritis dan tepat tentang suatu masalah publik yang muncul atau kebijakan publik tertentu untuk menghasilkan pengetahuan kebijakan dan untuk sebuah proses perbuatan kebijakan publik dalam rangka mengatasi suatu masalah publik tertentu melalui suatu pilihan solusi alternatif pemecahan masalah yang terbaik berdasarkan keilmuan, metedologi dan etika yang benar dan tepat serta akuntabel.
	   Adapun menurut LAN RI dalam buku Modul Pelatihan Analisis Kebijakan (2015)    memahami analisis kebijakan sebagai “proses mengelola pengetahuan (knowledge management) untuk menghasilkan atau mewujudkan suatu kebijakan yang berbasis bukti (evidence based policy)”. 								  
 		Begitupun yang hampir sama di kemukakan oleh Dwiyanto (2015) bahwa analisis kebijakan sebagai  “upaya memproduksi informasi kebijakan yang di lakukan secara sistematis dan menggunakan metode ilmiah tertentu”.
	Jadi  kesimpulannya  analisis ialah menciptakan penguraian suatu pokok secara  sistematis dalam  menentukan   bagian,  hubungan  antar bagian yang lain yang hubunganya  secara  menyeluruh   untuk  memperoleh  pengertian  dan  pemahaman  yang  tepat, dari berbagai pemahaman di atas analisis menunjukan bahwa untuk membangun sebuah informasi yang benar dan berkualitas untuk mewujudkan sebuah kebijakan publik yang unggul, yang dapat mengatasi berbagai permasalahan publik yang muncul.
2.2 Kinerja 
          Terdapat beberapa pandangan para pakar tentang pengertian manajemen kinerja. Bacal (1999:4) memandang manajemen kinerja sebagai proses komunikasi	 yang di lakukan secara terus menerus dalam kemitraan antara karyawan dengan atasan langsungnya.		   Proses komunikasi ini meliputi kegiatan membangun harapan yang jelas serta pemahaman mengenai pekerjaan yang akan di lakukan.		       
	     Armstrong (2009) juga mengutip pendapat Briscoe dan Claus (2008) yang memberikan pengertian Manajemen Kinerja sebagai suatu system melalui mana organisasi menetapkan tujuan kerja,mempertimbangkan standar kinerja,memberikan dan mengevaluasi kerja,menyediakan umpan balik kinerja,mempertimbangkan kebutuhan dan pengembangan  
	     Ketika  menjalankan suatu  pekerjaan, di perlukannya kepiawaian  seorang  pegawai dalam melakukan kinerjanya, akan tetapi hal tersebut sulit untuk di capainya, sehingga berdampak pada hasil  kinerja  pegawai yang sangat  rendah malahan semakin menurun kualitas kinerja walaupun  telah  banyak  memiliki  pengalaman  kerja  dan  sudah  banyak   melakukan  pelatihan  ataupun  pengembangan  dari  suatu   lembaga terhadap sumber  daya  manusianya, untuk mendapatkan  peningkatan  kemampuan  dan  motivasi  kerja  pegawainya, jika hasil kinerja pegawai rendah maka akan berdampak buruk pada sebuah organisasi atau lembaga, karna  hasil kinerja  pegawaianya  tidak  sesuai   dengan  apa  yang   telah  di  harapkan  oleh   organisasi.   
		Berikut ini ialah   beberapa   penjelasan   yang    berhubungan   dengan   . kinerja  pegawai.
		Pelaksanaan kerja berhubungan erat dengan motivasi karena penyebab seseorang itu bekerja harus di lihat apa yang menjadi dorongan ( motivasi), Nabi Muhammad SAW mengatakan bahwa innama a’malu bin niat (segala sesuatu kerja di tentukan oleh niat). 	  
 		Pada sebuah organisasi setelah merencanakan apa yang akan di capai organisasi tersebut, hendaknya melaksanakan apa yang direncakan dengan tetap mengawasi jalannya pekerjaan, agar pelaksanaannya tetap sesuai dengan perencanaan semula, keberadaan pelaksanaan kerja itu sendiri dapat diuraikan sebagai berikut :
	     Menurut George Terry dalam bukunya Principles of Management. Terbitan Richard D. Irwan Inc. Homewood, IIIinois 1964 halaman 102 meningkatkan bahwa :
     Actuating is setting all members of the group to want to achive and to strike to achive    
     the objective willingly and keeping with managerial planning and organizing efforts.
	     Maksudnya adalah pelaksanaan kerja ialah suatu tindakan untuk mengusahakan agar seluruh angggota kelompok berkenan berusaha mencapai sasaran agar sesuai dengan perencanaan managerial dan usaha-usaha organisasi.
		Pelaksanaan kerja bagi seorang pemimpin merupakan sebagai puncak dari managerial administrasi karena dalam pelaksanaan kerja inilah terdapat fungsi yakni :
1. Motivation ( memberikan pendorongan semangat kerja)
2. Facilitating ( memberikan sarana dan prasarana agar sempat mampu bekerja)
3. Directing ( memberikan pengarahan kepada bawahan untuk mampu bekerja)
4. Communicating ( memberikan penjelasan dengan terang apa yang di kerjakan)
5. Controlling ( memberikan pengawasan agar tidak salah dalam bekerja)
	      Pada penjelasan di atas  pencapaian prestasi dalam sebuah organisasi dalam waktu tertentu  di sebut juga sebagai kinerja, yang di dalam organisasi terdapat efektifitas yang bermanfaat terhadap organisasi baik dari segi manajerial maupun operasional.    
Dengan  adanya   kinerja  kita   dapat   mengetahui   kegagalan  seseorang  karyawan   sampai  sejau mana tingkat  prestasi keberhasilan   dalam  menjalankan  amanat  yang telah  di terimah. 
2.1.1 Aspek-Aspek Standar  Kinerja
           Menurut Hasibuan dalam Mangkunegara (2005 :17-18) mengemukakan bahwa aspek-aspek yang di nilai kinerja mencakup sebagai berikut :
1. Kesetiaan 
Penilai  mengukur  kesetiaan karyawan terhadap pekerjaannya, jabatannya, dan organisasi, kesetiaan ini di cerminkan oleh kesediaan karyawan menjaga dan membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari dorongan orang yang tidak bertanggung jawab.
2. Hasil kerja atau prestasi kerja.
Penilai menilai hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dapat di hasilkan karyawan dari uraian pekerjaannya.
3. Kejujuran
Penilai menilai kejujuran dalam melaksanakan tugas-tugasnya memenuhi perjanjian baik bagi dirinya sendiri maupun terhadap orang lain seperti kepada para bawahannya.
4. Kedisiplinan
Penilai menilai disiplin karyawan dalam mematuhi peraturan-peraturan yang ada dan melakukan pekerjaannya sesuai dengan intruksi yang di berikan kepadanya.
5. Kreativitas
Penilai menilai kemampuan karyawan dalam mengembangkan kreativitasnya untuk menyelesaiakan pekerjaannya, sehingga bekerja lebih berdaya guna dan berhasil guna.
6. Kerja sama
Penilai menilai kesediaan karyawan berpartisipasi dan bekerja sama dengan karyawan lainnya secara vertical atau horizontal di dalam maupun di luar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik.
7. Kepemimpinan
Penilaian dalam menilai kemampuan untuk memimpin, berpengaruh, mempunyai pribadi yang kuat, di hormati, berwibawa, dan dapat memotivasi orang lain atau bawahannya untuk bekerja secara efektif.
8. Kepribadian.
Penilaian dalam menilai karyawan dari sikap perilaku, kesopanan, periang, di sukai, memberikan kesan menyenangkan, memperlihatkan sikap yang baik, serta berpenampilan sikap yang baik-baik dan wajar.
9. Prakarsa.
Penilai menilai kemampuan dalam berpikir yang orisinil dan berdasarkan inisiatif sendiri untuk menganalisis , menilai, menciptakan, memberi alasan, mendapatkan kesimpulan, dan membuat keputusan penyelesaian masalah yang di hadapinya.
10. Kecakapan
Penilai menilai kecakapan karyawan dalam menyatukan dan menyelaraskan bermacam-macam elemen yang semuanya terlibat di dalam penyusunan kebijaksanaan dan di dalam situasi manajemen.
11. Tanggung jawab.
Penilai menilai dalam kesediaan karyawan terhadap mempertanggung jawabkan kebijaksanaannya, serta perilaku kerjanya.
2.2.2   Pengertian Penilaian   Kinerja.
	Pengertian penilaian kinerja atau performance appraisal adalah proses dengan mana  kinerja individual di ukur dan di evaluasi. Penilaian kinerja menjawab pertanyaan, seberapa baik pekerja berkinerja selama periode waktu tertentu (Bacal,2012:85)
Bagi pegawai, penilaian  untuk  memberikan  umpan  balik  sangat  berguna  dalam 
berbagai hal seperti kemampuan, kekurangan, potensi hingga pada akhirnya berguna untuk menemukan jalur, rencana dalam suatu pengembangan karier.
           Bicara  penilaian  kerja,  memiliki hubungan yang erat   dengan  standar   kinerja, sebab  dalam standar  kinerja  penting  dalam  menguraikan  guna di  jadikan  acuan dalam   comparative   standar   (standar   perbandingan).
	Dalam Achmad Amins (2009:97) mengatakan bahwa “pengukuran kinerja merupakan hasil dari suatu penilaian yang sistematik dan di dasarkan pada kelompok indikator kinerja kegiatan yang berupa indikator-indikator  masukan, keluaran , hasil, manfaat, dan dampak”. 
	Jadi penilaian tersebut tidak terlepas dari proses yang merupakan suatu kegiatan mengolah masukan menjadi keluaran atau penilaian dalam proses penyusunan kebijakan/  program/kegiatan yang dianggap penting berpengaruh terhadap pencapaian sasaran dan tujuan, pengukuran kinerja di gunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah di tetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi.
	Selain itu  tujuan penting di lakukannya pada penilaian kinerja ialah untuk menghasilkan informasi yang akurat  dan valid berkenaan dengan perilaku dan kinerja anggota organisasi, semakin  akurat informasi yang di peroleh semakin besar potensi nilainya terhadap organisasi, secara khusus tujuan penilaian kinerja ini ialah untuk evaluasi dan pengembangan. 
	Adapun manfaat dari pelaksanaan penilaian kinerja ialah sebagai berikut :
1. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang di gunakan untuk promosi, demosi, pemberhentian, dan penetapan besarnya balas jasa.
2. Untuk mengukur prestasi kerja yakni sampai sejauh mana karyawan bisa sukses dalam pekerjaannya.
3. Sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan dan keefektifan jadwal kerja, metode kerja, struktur, organisasi, kondisi kerja dan peralatan kerja.
4. Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan latihan untuk karyawan.
5. Sebagai alat untuk mendorong atau membiasakan para atasan untuk mengetahui minat dan kebutuhan karyawan.
6. Sebagai alat untuk meningkatkan  motivasi kerja karyawan agar mendapatkan performance kerja yang baik.
7. Sebagai kreteria di dalam melaksanakan seleksi dan penempatan karyawan.
8. Sebagai dasar untuk memperbaiki dan mengembangkan job description.
2.2.3  Standar Pengukuran Kinerja
   	Menurut Westra (2009) bahwa kinerja manusia adalah keadaan atau kemampuan berhasilnya suatu kerja yang di laksanakan oleh manusia untuk memberikan sesuatu yang di harapkan oleh organisasi sementara itu, Siagian (1998) memberikan batasan pengertian kinerja adalah : “ Kinerja adalah penyelesaian pekerjaan tepat pada waktunya yang telah di tetapkan atau dapat di katakan apakah pelaksanaan sesuai yang telah di rencanakan.		Berdasarkan pernyataan tersebut terkandung pengertian bahwa pada pelaksanaan dalam suatu tugas di mulai baik atau tidak baik hal tersebut tergantung pada akhir pelaksanaan tugas tersebut . 										Di dalam sebuah pelaksana dari semua kegiatan sehingga kinerja pegawai merupakan sebuah unsur yang paling berpengaruh dalam menentukan kinerja suatu organisasi, berdasarkan penjelasan di atas maka penulis menggunakan kinerja pegawai menurut Westra (2009) di gunakan sebagai acuan penelitian skripsi ini. Dari konsep di atas tersebut maka dapat di turunkan indicator sebagai berikut :
a. Tingkat  Kuantitas  Kerja
1.) Pencapaian  target  kerja
2.) Kecepatan  penyelesaian  pekerjaan
b. Tingkat Kualitas
      1) Pencapain  hasil  kerja  sesuai  dengan  ketentuan  yang  yang telah di capai.
2) Penyelesaian  pekerjaan sesuai  dengan  prosedur  kerja  yang  benar
      c. Tingkat  Inisiatif 
              1)  Frekuensi  memberikan  usul   pertimbangan   dalam   usaha   memecahkan     
                  masalah	
              2)  Frekuensi  usul  yang  di terima.
              3)   usaha  mencari  dan  menghasilkan   cara  kerja  baru  yang  lebih.
       d.    Tingkat  Tanggung  Jawab 	
               1)  Ketepatan waktu  menyelesaikan  pekerjaan  
              2)  Kesediaan  menerima  resiko  atas   suatu  tindakan
2.3   Aparat  Desa
Dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 yang mengatur tentang aparat sipil Negara (ASN) maka aparat pemerintah seperti pegawai negeri sipil dan  pegawai pemerintah lainnya dengan perjanjian kerja yang telah menjadi sebuah profesi yang memilki asas, nilai dasar, pengembangan kompetensi, kode perilaku dan kode etik. 
Layaknya profesi lainnya maka ASN harus dapat bekerja secara professional serta memilki kompotensi, objektivitas, transparansi, kinerja, dan kualifikasi, serta yang tidak kala pentingnya ialah semua unsur yang mempunyai peran penting serta terlibat di dalam  lingkungan desa contohnya aparat desa adalah : BPD,LPM, Karang Taruna,Pemangku Adat,  RT, RW, Kaur / Kasi, Sekdes dan Kades.
2.3.1  Pemerintahan  Desa	
     Pengertian desa tidak mudah di rumuskan secara mutlak. 
     Menurut Siagian (1989:3) desa di artikan sebagai daerah yang di luar pusat kegiatan pemerintahan atau daerah perkotaan.
      Sejarah pertumbuhan desa di Indonesia amat beraneka ragam, ada yang tumbuh secara evolusi dari permukiman keluarga yang saling mempunyai tali hubungan darah (lewat perkawinan), pada umumnya desa seperti ini sudah mempunyai tradisi, tatanan hidup atau adat yang berakar secara turun temurun.
      Sering terjadi pula suatu desa tumbuh tiba –tiba, dan desa seperti ini mungkin lahir dari berbagai keadaan, bencana alam, wabah, perang, dan lain-lain sering mengharuskan orang membentuk desa yang baru, Desa sempalan seperti ini bisa juga lahir karena lokasi pemukiman mereka dijadikan satu objek untuk kepentingan yang lebih luas (pembangunan) (Sugihen, 1997:87).
	Sedangkan Marbun (1988:25) menyebut  lahirnya atau timbul nya satu desa, jika di lacak lebih jauh kebanyakan adalah suatu kebetulan, beberapa desa tertentu terbentuk secara adat, terutama apabila desa induk sudah terlalu padat atau tidak dapat lagi menghidupi warganya secara wajar, sehingga timbul keharusan membuka desa baru. 
	Pada hakikatnya desa zaman dulu adalah otonom dan bersifat “autarki” atau boleh di sebut merupakan “ Negara mini” dalam ukuran dan tingkat paling sederhana, dengan adanya: rakyat ( warga) ; kekayaan dan pendapatan sendiri. Hak dan kewajiban, peraturan tata hidup, batas desa biasanya di atur secara adat dan tidak tertulis dalam satu akte atau dokumen.
	Pendapat lebih komprehensif di sampaikan Kartohadi koesoemo (1984:21-85). Sejarah terjadinya masyarakat desa di bagi dua. Pertama berdirinya masyarakat yang di bentuk atas dasar bertempat tinggal bersama, yang dalam bahasa asing di sebut territorial rechtgemenschappen. Di samping itu, ada masyarakat lain yang di bentuk atas dasar keturunan dan oleh orang asing yang di namakan genea logiche rechtgemenschappe, masyarakat dalam bentuk yang kedua tidak terdapat  di Jawa dan Madura, melainkan di kepulauan lainnya, Akan tetapi di Jawa Tengah dan Jawa Timur hanya terdapat daerah hokum territorial.
2.4 Kerangka  Pikir
Kinerja  ialah  hasil upaya  yang  di  capai  oleh  seorang  apparat /pegawai  pemerintah  Desa   dalam  melaksanakan  berbagai  tugas  dan  pekerjaan  yang  telah  di  bebankan   kepadanya.   Suksesnya  kinerja  sangat  baik    di  tentukan  oleh  seseorang  pegawai  dalam  artian  keberhasilan   hasil  kerja  yang  telah  di  lakukan   sendiri  oleh  yang  bersangkutan  di  sebabkan   kinerja  merupakan  sikap, cara  berfikiir  dan   tindakan  yang   di telah  di hasilkan  oleh   pegawai setelah   di  rencanakan  oleh  organisasi  sebelumnya.
			Untuk  menganilis   kinerja  aparat   pemerintahan  desa  pada  desa  Modelomo  Kecamatan  Tilamuta  Kabupaten  Boalemo   penulis  telah   mengacu  pada   teori   kinerja  menurut  Hariandja (2002:78) mengatakan  “ Kinerja atau unjuk kerja merupakan hasil yang di hasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata yang di tampilkan sesuai dengan peranannya dalam organisasi.” 	
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Gambar 1 Kerangka Pikir
1. Kuantitas Kinerja aparat desa modelomo dalam penyelenggaraan pemerintahan desa sebagai bentuk pengabdian aparat desa modelomo terhadap masyarakat pada pengukuran tingkat hasil pencapaian kinerja.
2. Kualitas Kinerja dalam pelayanan haruslah pelayanan yang bermutu atau pelayanan prima yang menunjang untuk terpenuhnya kebutuhan publik yang di selenggarakan oleh aparat desa dengan sungguh-sunggung agar masyarakat bisa merasakan dampaknya.
3. Pada inisiatif kinerja aparat desa inilah yang sangat di butuhkan oleh semua masyarakat  desa modelomo dalam penyelenggaraan pemerintahan desa oleh sebab itu aparat haruslah mempunyai kemampuan untuk memutuskan dan melakukan sesuatu yang benar tanpa di beri tahu sehingganya mampu menemukan apa yang seharusnya di kerjakan terhadap sesuatu yang ada di sekitar. 
4. Tanggung Jawab Kinerja aparat sangat di perlukan oleh masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintahan desa modelomo hal ini bertujuan agar masyarakat meyakini semua tanggung jawab berdampak baik terhadap kinerjanya dan dapat di rasakan manfaatnya oleh masyarakat kinerja tersebut.	
	


BAB III
METODE PENELITIAN

3.1      Pendekatan  dan  Jenis  Penelitian
3.1.1   Pendekatan   Penelitian   
		Dalam    penelitian  ini,  yang  di gunakan  penulis   ialah  metode  pendekatan  kualitataif.  											  
	    Selanjutnya Menurut Dwiyanto (2015) bahwa analisis kebijakan sebagai “upaya memproduksi informan kebijakan yang di lakukan secara sistematis dan menggunakan metode ilmiah tertentu”.
	Adapun manfaat yang  bisa di dapatkan dari analisis kebijakan dalam meningkatkan proses pengambilan keputusan ialah sebagai berikut: 
1. Dengan menggunakan metode analisis kebijakan yang benar dan yang tepat di peroleh atau dapat memberikan sebuah informasi yang lebih lanjut dan lebih baik dalam setiap tahapan pembuatan kebijakan;
2. Dengan proses analisis kebijakan dapat menerjemahkan informasi dan analisis ke dalam bahasa yang mudah di mengerti oleh orang lain;
3. Dengan melalui proses analisis kebijakan dapat di siapkan dokumen saran kebijakan tertulis seperti, policy paper, policy brief, policy memo, tentang solusi potensial untuk suatu masalah kebijakan; 
4. Dengan melalui analisis kebijakan, kita akan mengkomunikasikan isi dokumen saran kebijakan baik melalui briefing, rapat, percakapan, dan konferensi kepada para pembuat kebijakan    bermanfaat. 				
Hal yang penting perlu di perhatikan bahwa analisis kebijakan harus memberikan informasi yang bermanfaat (utilisasi informasi).
3.1.2 Fokus Penelitian	
      	 Berdasarkan permasalahan diatas maka penelitian ini difokuskan pada Analisis Kinerja Aparat Dalam Penyelengaraan Pemeritahan Desa Modelomo.
3.1.3    Jenis  Penelitian
         	Jenis penelitian yang di gunakan ialah penelitian deskriptif dengan jenis kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang di gunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan – persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini ( Zainal Arifin, 2012:54).	
	Dengan penjelasan di atas  penelitian  ini  di maksudkan  untuk  memberi  gambaran  yang  sejelas-jelasnya   tentang  Kinerja  Aparat  di  Desa  Modelomo  Kecamatan  Tilamuta  Kabupaten  Boalemo.
3.1.4   Objek  Penelitian
      	Objek  penelitian  ini   berdasarkan  latar belakang   dan  rumusan  masalah   yang  menjadi  objek  penelitian  adalah ‘’  Analisis  Kinerja  Aparat  Dalam  Penyelenggaraan  Pemerintahan  Desa Modelomo  Kecamatan Tilamuta Kabupaten  Boalemo.


3.1.5  Lokasi  penelitian  
	Penelitian  ini  di laksanakan  di Desa  Modelomo  Kecamatan  Tilamuta Kabupaten
       	 Boalemo.
3.1.6  Jenis  dan  Sumber  Data
1. 	Jenis  Data
   		Data  yang  di  kumpulkan  dalam  penelitian  ini  di  bedakan  menjadi  dua  yakni :
a.    		Data  Primer,  adalah  data  yang  di  peroleh   di  lapangan   yang  memberikan   data  jawaban   lisan  melalui  wawancara  atau  jawaban  tertulis  melalui    kualitatif  yang  di  kumpulkan   berbentuk   hasil  wawancara  mendalam   yang  di  lakukan  terhadap  responden  yang   berasal  dari  pihak  desa  Modelomo Kecamatan  Tilamuta  Kabupaten  Boalemo.
b.  	Data  Sekunder,  adalah  sumber  data  yang  di peroleh  dari  bahan  tertulis   data  ini   di perlukan  untuk  mendukung   analisis dan pembahasan  yang  maksimal   sosial  dalam  penelitian  ini.   Data  sekunder  ini  antara  lain , kepustakaan    serta   bahan  dari  internet.
2.  	Sumber  Data  
     	Data   yang  akan  di  kumpulkan   dalam  penelitian   ini berasal   dari  berbagai  sumber   yaitu  :
a.   	Data  primer   dari  hasil  wawancara  terhadap  informan
b.   	Data  sekunder berasal   dari  hasil  publikasi  yang  ada  di    tempat ,  seperti  :
	1)  Kantor  Desa  Modelomo

3.1.7  Informan   Penelitian
         	Pada  peneltian ini  menggunakan  teknik  pengambilan   informan  sacara  purposive   yaitu  dengan secara   sengaja   oleh   penelitian.  Dalam  hubungan  ini,  lazimnya  di  dasarkan  atas   kriteria   atau   pertimbangan   tertentu,   yaitu  peneliti  secara  sengaja  memilih  nara  sumber  yang  mengetahui permasalahan  kinerja aparat Desa  Modeleomo  Kecamatan  Tilamuta  Kabupaten  Boalemo.
Adapun  yang  menjadi  informan   dalam  penelitian  ini  meliputi  :
   1. Kepalah  Desa 
   2. Aparat Desa 3 Orang
   3. Masyarakat 6 Orang
   4. Lpm 1 orang
3.2   Teknik  Pengumpulan  Data
3.2.1   Observasi  
      	Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung pada obyek penelitian. 
3.2.2   Wawancara 
	Wawancara mendalam adalah suatu teknik pengumpulan informasi dengan teknik bertanya yang bebas, tetapi berdasarkan suatu pedoman (sesuai dengan ruang lingkup penelitian ) guna mendapatkan informasi yang di butuhkan. 				Wawancara mendalam ini dengan mempergunakan pedoman wawancara tidak berstruktur di maksudkan untuk m emperoleh informasi sebanyak mungkin mengenai pemasalahan yang diamati. 

3.2.3 Dokumentasi
	Sumber data Sekunder berupa studi kepustakaan dan dokumentasi yang antara lain dapat diperoleh dari kantor/, lembaga/ instansi pemerintah berita-berita pada media massa dan internet, serta literatur – literatur lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang di teliti yaitu tentang kinerja aparatur di Desa Modelomo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
		Data Sekunder ini diperjuangkan untuk lebih dapat memperkuat dan memperdalam data yang diperoleh sehingga merupakan suatu hal yang saling terkait.
3.2.4    Teknik  Analisis  Data
	Teknis analisis data yang di pergunakan ialah teknis analisis data kualitatif.
Menurut Milles dan Huberman (2007:20) dalam analisis data kualitatif terdapat 4 (empat) komponen yaitu sebagai berikut (1) Pengumpulan data (Data Collection),(2) Penyederhanaan data ( Data reduction) Dalam menyederhanakan data terdapat beberapa langkah antara lain: (a) menjelaskan data (b) mengelompkan data (c) menyederhanakan penulisan data, (3) penyajian data ( Data display), (4) Verivikasi Data ( Data Verifikation).






BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umun Lokasi Penelitian		
	Al-kisah menurut sejarah orang-orang tua kita bahwa, negeri tilamuta telah di buka pada tahun 1767 oleh dua orang raja yakni raja mohe dan raja mayuru. Kedua raja ini berasal dari desa biluhu dan desa ayuhulalo kecamatan batudaa kabupaten gorontalo dimana memegang jabatan kerajaan di tempat tersebut.
	Adapun kedua Raja silsilahnya berasal dari Raja Boalemo Tompitika Sulawesi Tengah. Mula- mula sebelum tahun 1767 kedua raja tersebut beralih dari desa biluhu dan Ayuhulalo menuju ke barat jurusan Tilamuta dan untuk sementara mereka singgah di suatu tempat yang bernama Tabongo yakni salah satu dusun di Desa Dulupi Kecamatan Tilamuta yang sekarang ini sudah menjadi Desa Tabongo. Kedua Raja Tersebut Beristirahat di tempat itu kemudian membuka kebun di sebelah utara Tabongo yang di sebut Olongio yang sampai sekarang sudah menjadi Desa Kota Raja yang artinya tempat tersebut bekas perkebunan dari Raja-raja tersebut di atas. Kemudian setelah agak lama Raja-raja tersebut berdiam di situ, maka mereka menuju Tilamuta melalui pesisir pantai dan berlabuh dipelabuhan Pantai Timur yang sekarang ini menjadi Desa Pentadu Timur dan di Pelabuhan tersebut mereka membuat satu tiang bendera sebagai lambang Kerajaan. 
Selanjutnya dari Desa Pentadu Timur mereka berjalan menyelusuri Gunung menuju ke utara dan kemudian membelok agak ke barat sehingga mereka pada suatu tempat yang sekarang ini di sebut Gunung Potong di mana terdapat pekuburan Raja sekarang ini. pada masa itu tempat belum ada nama Modelomo tetapi sudah di namai Huntu Lobibi artinya bertumpuk-tumpuk biak di laut di tempat itu.
	Di tempat yang bernama Huntulobibi di sinilah yang menjadi pusat bertempat tinggalnya para Raja dan  di tempat tersebut pula mereka mengangkat seorang Raja yang bernama Raja idrus yang di kenal orang Raja Hurudji yang sekarang ini mempunyai pekuburan di gunung potong tersebut, Raja yang pertama di tilamuta. Raja Idrus inilah yang memberikan nama” Desa Modelomo’’ dengan berdasarkan :
1. Letak tempat tersebut agak melengkung kebawah sehingga airnya dalam, dalam bahasa Daerah Gorontalo artinya MODELOMO.
2. Setelah Raja Idrus memerintahkan Rakyatnya Untuk Meninjau lokasi pertanian kira-kira 500 Meter dari tempat itu kearah barat, maka rakyat ini tidak bias sampai ketempat yang di tujuh oleh karena banjir. Dan mereka terus lapor bahwa mereka tidak bisa melanjutkan perjalanan oleh karena dalam keadaan banjir dan artinya masi dalam, dalam bahasa Gorontalo artinya MODELOMO.
	Dengan berdasarkan 2 (dua ) faktor di atas , Maka terciptalah Desa Modelomo. Dan Setiap orang menjabat Kepalah Desa Modelomo selamanya mendapat gelar adat HUNTU atau HUNTU LOBIBI.
4.1.1 Profil Desa Modelomo   
	Adapun nama-nama Kepala Desa/Lurah Desa Modelomo Sebelum dan Sesudah berdirinya Desa Modelomo :

PROFIL DESA

	
No

	Nama
	Jabatan
	Periode
	
	

	
	
	
	Dari
Tahun
	s/d
Tahun
	Gelar
	Ket

	1.
	Dai Tanu
	Kepala Kampung
	1872
	1879
	
	

	2.
	Palapa
	Kepala Kampung
	1879
	1884
	
	

	3.
	Datumula Dahliha
	Kepala Kampung
	1884
	1889
	
	

	4.
	S.Bantahari
	Kepala Kampung
	1889
	1994
	
	

	5.
	A. Lamali
	Kepala Kampung
	1994
	1905
	
	

	6.
	Manggohe Tamu
	Kepala Kampung
	1905
	1929
	
	

	7.
	Abdullah K Saidi
	Kepala Kampung
	1929
	1931
	Huntu
	

	8.
	J. Punuh
	Kepala Kampung
	1931
	1942
	
	

	9.
	Sagaf Amiu
	Kepala Kampung
	1942
	1946
	
	

	10.
	H DaiS
	Kepala Kampung
	1946
	1948
	
	

	11.
	Lasadu Moli
	Kepala Kampung
	1948
	1950
	
	

	12.
	Sehebe Kasiati
	Kepala Kampung
	1950
	1963
	
	

	13.
	Robi Punuh
	Kepala Desa
	1963
	1981
	Huntu
	

	14.
	Asgar Nihe
	Kepala Desa
	1981
	1989
	
	

	15.
	Tuna Sado
	Kepala Desa
	1989
	1992
	
	

	16.
	Asgar Nihe
	Kepala Desa
	1992
	1994
	
	

	17.
	Roni Moli
	Kepala Desa
	1994
	2005
	Huntu
	

	18.
	Selvi Pido
	Kepala Desa
	2006
	2012
	
	

	19.
	Selvia Sun Pido
	Kepala Desa
	2012
	2018
	Huntu
	

	20
	Dadang Adhan Moridu
	Pj. Kepala Desa
	2018
	2019
	
	

	21.
	Burhanudin Nihe
	Kepala Desa
	2020
	Sekarang
	
	


 
		Desa Modelomo memiliki jumlah penduduk  2.528  jiwa dan 718 Kepala Keluarga , Desa Modelomo memiliki luas lebih kurang 230 Ha, Desa Modelomo Selalu memberikan peleyanan dan solusi pada pemenuhan kebutuhan setiap warga serta mampu melihat peluang solusi untuk pemenuhan setiap warga dan mampu berkarya dalam segala arah kebijakan pemerintah daerah demi terwujudnya harapan dari visi dan misi. Desa  Modelomo  mempunyai  batas-batas wilayah sebagai berikut.
	
Batas
	
Desa /Kelurahan
	
Kecamatan

	Sebelah Utara
	Desa Hungayonaa
	Kec. Tilamuta

	Sebelah Selatan
	Desa Pentadu Barat
	Kec. Tilamuta

	Sebelah Timur
	Desa Mohungo
	Kec. Tilamuta

	Sebelah Barat
	Desa Lamu
	Kec. Tilamuta



			Dengan melimpahnya sumber daya alam dan di dukung sumber daya manusia yang siap bersaing. Desa Modelomo harus siap menjadi  desa maju dari segala aspek. Peran penting pemerintah desa bersama-sama masyarakat bahu membahu bekerja menuju pencapaian desa mandiri. 
1.    Di bidang  pariwasata  Desa  Modelomo  sementara  menjalani  dengan  pihak  swasta 
             untuk menjadikan wisata kuliner di bentaran sungai dusun 1 sentral Desa Modelomo 
2. Bidang Pendidikan pemerintah desa pemerintah desa  memprogram untuk memberikan fasilitas beasiswa gratis sampai ketingkat strata satu bagi  yang kurang mampu. Dan menunjang pembangunan perpustakaan yang bias di nikmati semua kalangan masyarakat.                
3. Bidang Kesehatan desa modelomo menyediakan poskesdes (pos kesehatan desa) dan juga rutin memberi pelayanan posyandu dan polindes yang kesemua peruntukannya bagi masyarakat desa modelomo.
4. Bidang Pertanian Desa Modelomo bekerjasama dengan Dinas Pertanian Kabupaten Boalemo. Mendata kelompok masyarakat dan menjadi kelompok tani agar memperoleh kemudahan bantuan Alsinta ( Alat Sistim) pertanian dan juga bantuan bibit  dan pupuk gratis guna membantu para petani.
5. Bidang Keagamaan dan kultur budaya desa Modelomo menata setiap rumah ibadah, musholah, dan mesjid-mesjid untuk selalu memberikan nuansa islami dengan merangkul anak-anak desa untuk mengadakan pengajian tak lepas juga peran Mesjid jami sebagai Mesjid Kecamatan yang di gunakan untuk pelaksanaan adat istiadat.
· Perang  penting vital juga ada di pondok pesantren Tilamuta yang ada di Modelomo
 Menjadi Icon desa  bahkan Kabupaten Boalemo  dalam  memberikan pelayanan
Keagamaan. Itu di buktikan dengan jumlah anak Santri yang mencapai seribu lebih yang datang dari berbagai pelosok negeri ini.
6. Bidang perekonomian Desa Modelomo juga memberikan kemudahan dan kemandirian usaha rumahan, pembuatan kue dan usaha perbengkelan. Giat perekonomian Desa Modelomo di atas rata- rata desa lain sebab di sini terdapat pusat perekonomian dan pusat perbelanjaan yang berskala nasional. Contoh Alfamart dan toko-toko grosir dan bangunan yang ada di Indonesia.
7. Bidang Sosial , Kondisi  social kemasyarakatan Modelomo sangat   majemuk, di  Modelomo ada berbagai macam ras, ada Arab, Bugis, China, dan Gorontalo, mereka semua hidup berdampingan dan saling bersosialisasi. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dalam melayani masyarakat semua tanpa memandang ras,suku hal tersebut sesuai dengan visi dan misi Desa Modelomo dalam perkembangan menuju Desa maju dan mandiri. Dalam hal Penyelenggaraan Pemerintahan Desa. Desa Modelomo mempunyai Visi dan Misi. 	
Visi yakni Mewujudkan Desa Modelomo sebagai kawasan ekonomi kreatif mandiri,  berkarakter di siplin bermoral dan terdepan dalam pelayanan masyarakat. Artinya seluruh perangkat desa mampu melaksanakan tugas dan tupoksinya sesuai dengan ketentuan dan amanah masyarakat yang di wujudkan dalam visi desa modelomo. Aparat Desa berusaha menjaga kewibaaan lembaga pemerintahan Desa dan menjadikan pemerintahan yang terdepan dalam pelayanan publik. 
		Adapun dalam hal transparansi keuangan Desa Modelomo sudah melalui sistim APBDES yang Sistim Informasinya terbuka bagi masyarakat. 
Misi Yaitu :	
1. Menciptakan ekonomi kreatif mandiri bagi mayoritas masyarakat yang membutuhkan lewat bantuan Pemerintah Daerah maupun Pemerintah Pusat agar  sasaran pengentasan kemiskinan bisa di maksimalkan dan tingkat ekonomi masyarakat meningkat. 
2. Menciptakan Aparatur Desa yang disiplin, loyal serta berdedikasi tinggi terhadap nilai dan aturan sesuai dengan perundang-undangan di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Artinya disiplin dan bertanggung jawab terhadap tupoksi masing-masing aparat desa yang juga loyal terhadap aturan dan norma yang berlaku.
3. Menciptakan transparansi Keuangan Desa, guna terciptanya Pemerintahan Desa yang bersih dan bebas dari maraknya korupsi. Dan ini di tentukan dengan setiap anggaran penggunaan dana desa yang di pampang di baliho setiap tahunnya.
4. Membangun sinergitas antar Aparatur Desa dan Badan Permusyawaratan Desa, agar terciptanya sistem Pemerintahan Desa yang saling menghargai satu dengan lainnya, dan mengutamakan asas musyawarah terutama berjalannya pemerintahan desa yang di kontrol lewat BPD.
5. Meningkatkan mutu pelayanan pada masyarakat, dengan penuh ekstra serta tanpa tebang pilih. Artinya selalu mengedepankan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi dan memberikan pelayanan prima kepada masyarakat desa.
6. Mempriotaskan kebutuhan masyarakat, baik dari segi ekonomi, sarana dan prasarana maupun meningkatkan sumber daya manusia di Desa Modelomo. Artinya hak setiap masyarakat mendapatkan prioritas prima dari sektor sarana dan prasarana serta majunya ekonomi masyarakat
7. Mengoptimalkan minat dan bakat pemuda, melalui organisasi kepemudaan desa, baik dari segi agama, olahraga, kesenian, dan budaya. Sebab Desa Modelomo terkenal akan berbagai macam prestasi  kepemudaan baik dari bidang olahraga seni dan budaya. Olehnya itu pemerintah desa mengsupor serta memberikan  kemudahan fasiltas untuk pengembaangan bakat dan anak dari usia dini agar dapat memperthankan prestasi yang sudah di raih oleh desa modelomo.

4.1.2  Struktur Organisasi Desa
Gambar  4.1.2 Struktur Organisasi
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4.2 Peran Aparat dan Definisi Desa
4.2.1.   Aparat Desa
Dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 yang mengatur tentang aparat Sipil Negara (ASN) maka aparat pemerintah seperti pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah lainnya dengan perjanjian kerja yang telah menjadi sebuah profesi yang memiliki asas, nilai dasar, pengembangan kompetensi, kode perilaku dan kode etik. 
Layaknya profesi lainnya maka ASN harus dapat bekerja  secara professional   serta  yang tidak kala pentingnya ialah semua unsur yang mempunyai peran penting serta terlibat di dalam lingkungan desa contohnya aparat desa adalah : BPD /LPM, Karang Taruna, PKK, Pemangku Adat, RT, RW, Kaur / Kasi, Sekdes dan Kades.
4.2.2   Pemerintahan  Desa	
           Pengertian desa tidak mudah di rumuskan secara mutlak. 			           
           Menurut Siagian (1989:3) desa di artikan sebagai daerah yang di luar pusat kegiatan pemerintahan atau daerah perkotaan, sejarah pertumbuhan desa di Indonesia amat beraneka ragam, ada yang tumbuh secara evolusi dari pemukiman keluarga yang saling mempunyai tali hubungan darah ( lewat perkawinan), pada umumnya desa seperti ini sudah mempunyai tradisi,  tatanan hidup atau adat yang berakar secara turun temurun.   									Sering terjadi pula suatu desa tumbuh tiba-tiba, dan desa seperti ini mungkin lahir dari  berbagai keadaan. Bencana alam, wabah, perang dan lain-lain yang sering mengharuskan  orang membentuk desa baru yang baru. Desa sempalan ini seperti juga lahir karena lokasi pemukiman mereka di jadikan satu objek untuk kepentingan yang lebih luas ( pembangunan) (Sugihen, 1997: 87).				Sedangkan Marbun (1988:25) menyebut lahirnya atau timbul nya satu desa, jika di lacak lebih jauh kebanyakan adalah suatu kebetulan, beberapa desa tertentu terbentuk secara adat, terutama apabila desa terutama pabila desa induk sudah terlalu padat atau tidak dapat lagi menghidupi warganya secara wajar, sehingga timbul keharusan membuka desa baru. 								Pada hakikatnya desa zaman dulu adalah otonom dan bersifat “autarki” atau boleh di sebut merupakan “Negara mini” dalam ukuran dan tingkat paling sederhana, dengan adanya: rakyat (warga) ; kekayaan dan pendapatan sendiri. Hak dan kewajiban, peraturan tata hidup, sebatas desa biasanya di atur secara adat dan tidak tertulis dalam satu akte atau dokumen.
	Pendapat lebih komprehensif di sampaikan Kartohadi koesoemo (1984:21-85). Sejarah  terjadinya masyarakat desa di bagi dua. Pertama berdirinya masyarakat desa  yang di bentuk atas dasar bertempat tinggal bersama, yang dalam bahasa asing di sebut sebutterrtorial rechtgemenschappen. Di samping itu, ada masyarakat lain yang di bentuk atas dasar keturunan dan oleh orang asing yang di namakan genea logiche rechtgemenschappe, masyarakat dalam bentuk ke dua tidak terdapat di jawa dan Madura, melainkan di kepulauan lainnya, akan tetapi di Jawa Tengah dan Jawa Timur hanya terdapat  daerah hukum territorial.  	

4.3 Hasil Penelitian
4.3.1 Kuantitas Kinerja
	Bedasarkan hasil wawancara terhadap Kepala Desa dalam informasinya, penulis menyikapi keadaan  yang di setujui berdasarkan masalah penulis dengan judul Analisis Kinerja Aparat Desa dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Modelomo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
	Menurut Westra (2009) Kuantitas kerja ialah  yang berhubungan dengan pencapaian kerja serta kecepatan penyelesaian pekerjaan.					Kuantitas Kinerja Aparat di Desa Modelomo dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Desa sebagai bentuk pengabdian aparat desa modelomo terhadap masyarakat mengukur tingkat hasil pencapaian kinerja.
	 Terkait dengan  Kuantitas Kinerja Aparat Desa Modelomo, Menurut Bapak BE, selaku Kepala Desa mengatakan bahwa :
	“Kita selaku perangkat desa setiap aparat desa telah bekerja sesuai dengan tugas  pokok dan tanggung jawab yang di berikan. 					 Al-hamdulillah dengan kerja sama yang baik dan sistim gotong royong maka semua tugas kami dapat terlaksanakan dengan baik dan penuh tanggung jawab. 
	Dalam hal penyelesaian tugas Bapak Kepala Desa menuturkan :			aparat biasanya menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu akan tetapi tidak dapat  di pungkiri terkadang ada kendala-kendala teknis sehingga sering meleset dari target waktu yang di tetapkan. 					Kepala Desa melanjutkan dalam maksimalnya kinerja aparat Al-hamdulillah kami dengan semangat gotong royong dan di dukung fasilitas internet di desa maka kami dapat bekerja secara maksimal, kami pun berusaha memberikan pelayanan terbaik dan terkadang ada beberapa kendala kecil. 				Contohnya dalam hal pembayaran pajak bumi bangunan. biasanya masyarakat tidak kita temui di tempat, maka solusi dari kami pemerintah desa kami mengadakan pemberitahuan melalui via media sisoal atau via telpon langsung”. 					( wawancara 10 februari 2021)
	Lebih lanjut Sekretaris Desa Modelomo, Bapak IA menuturkan kuantitas kinerja aparat bahwasanya :
	“Sesuai aparat tentunya sesuai SOPK yang baru setiap aparat punya tugas dan fungsinya baik itu kepala seksi dan kepala perencanaan dan sebagainya. dan pengamatan saya Al-hamdulillah semua kasie dan kaur melaksanakan pekerjaan yang baik dan tuntas pada waktunya. Karna semua yang kita berikan kepada masing-masing kaur dari kepala seksi kemudian kepala dusun di selesaikan dengan baik tepat waktunya.Dan yang berhubungan dengan  maksimalnya kinerja aparat, 	Bapak Sekretaris Desa menuturkan  sejauh  pengamatan saya dan kepala desa Al-hamdulillah tidak juga maksimal tapi untuk mencapai maksimal pasti tentunya dan sengaja kita sedang bersinergi antar kaur, kasie dan Sekdes dan  Al-hamdulillah sejauh ini  kita tidak punya kendala-kendala yang cukup serius akan tetapi dari segi pelayanan apabila terjadi pemadaman listrik hal tersebut sangat berpengaruh terganggunya pelayanan pada masyarakat".					 ( wawancara 8 februari 2021 ) 
	Selanjutnya wawancara kepada Kaur Perencanaa Bapak Adriyanto Abd. Rahman menuturkan bahwa : 									“Al – hamdulillah kuantitas hubungan kerja saya sebagai kaur perencanaan dengan kaur yang lain dan terutama Kepala Desa sangat baik hubungan emosionalnya terhadap pekerjaan, karna dalam hal setiap berhubungan perencanaan desa kami selalu mengutamakan koordinasi hal tersebut di lakukan untuk mencegah yang namanya miss komunikasi dan yang termasuk pula satu hal penting bagi kami ialah musyawarah yang berhubungan dengan perencanaan. 					Sedangkan dalam kuantitas kerja  Al-hamdulillah baik dan sesuai dengan perencanaan karena kita sebelum melakukan kita tidak bisa mengambil keputusan sendiri sebelum kita menerima surat edaran dasar pelaksanaan menteri desa ( PEMENDES) dan peraturan Bupati ( PERBUB ) dengan adanya dua hal tersebut maka kinerja kuantitas perencanaan kita akan tercapai, meskipun demikian ada juga kendala-kendala yang seringkali saya alami dalam pembuatan RAB ( Rencana Anggaran Biaya ) hal ini yang merupakan suatu kendalanya saya dalam pembuatan akan tetapi untuk mengatasi kendala tersebut kita pakai tiga metode dalam mengatasinya yakni : pertama , kita turung langsung mengsurvei harga di lapangan yang berhubungan dengan perencanaan, ke dua , kita selalu koordinasi dengan pihak pendamping desa dalam hal ini tim tekhnis ke tiga, kita selalu koordinasi dengan dinas yang terkait”									(wawancara 4 Maret 2021 )
	Kemudian wawancara kepada kaur keuangan yakni Ibu Isniati Hujduuli, SIP menuturkan bahwa : 					“saya pribadi sebagai kaur keungan Desa saya kinerjanya lebih mengfokuskan 99 % yang berhubungan dengan pengeloaan keuangan Desa sedangkan yang normatif 10 % kinerjanya saya hanya mengacu pada tugas-tugas dan hal tersebut sah sah saja bahkan sesuai prosedur dalam hal pengelolaan keuangan Desa ketika berhadapan dengan kegiatan –kegiatan tersebut . 					Akan tetapi dalam kuantitas kerja terkadang secara umum saya mendapat kendala-kendala apabila setiap awal tahun saya terlambat dalam proses penetapan APBDES yang dampaknya berpengaruh buruk terhadap kinerja saya dan hal tersebut sebuah pengalaman yang berharga bagi Pemrintah Desa untuk cepat tanggap antusiasnya dalam mengantisipasi kegiatan tersebut dengan sarana menggunakan anggaran pribadi kami”. 					  (wawancara 5 Maret 2021)
	  Kemudian wawancara kepada Kader Lpm Bapak MA mengatakan : 	
	“Menurut saya setelah terdapat pergantian desa yang telah berjalan selama 1 tahun pemerintahan desa telah lebih maju selangkah dari pemerintah sebelumnya, mulai dari pengelolaan tata pembangunan, sistem pemerintahan yang ada di desa, serta koordinasi bahwasanya setiap hari selasa wajib seluruh aparat desa ikut serta Apel pagi sehingga di terapkannya pembinaan-pembinaan khusus terhadap aparat untuk peningkatan pelayanan aparat desa terhadap masyarakat”. 				(wawancara 19 februari 2021 )
Kemudian wawancara  dengan salah satu  masyarakat Bapak YU  mengatakan  bahwa: 
	“Menurut saya untuk sementara ini masi bagus pelayanan dan masi memuaskan,  sebab dimasa pandemi seperti saat ini juga kami bisa mendapatkan  pelayanan  yang tepat”.				(wawancara 12 februari 2021)
	Kemudian wawancara dengan salah satu masyarakat Bapak AL mengatakan bahwa : 
	“Menurut saya kuantitas kinerja aparat sudah baik karna mereka sudah tau tugas masing-masing aparat desa sehingga mereka tidak perlu lagi bingung dalam bertindak karna buktinya semenjak dalan hal pencegahan covid 19 aparat desa semua turung langsung menyentuh masyarakat dalam hal pencegahan penularan virus corona”.											 (wawancara 12 februari 2021 )
	Wawancara kepada tokoh masyarakat Bapak RI Mengatakan bahwa :   
         “Menurut pandangan saya sebagai tokoh masyarakat yang ada di desa bahwa kuantitas kinerja aparat Desa Modelomo sangat menunjang terhadap pelayanan terutama pelayanan di bidang pemerintahan, pembangunan serta kemasyarakatan”. 	 (wawancara 5 maret 2021)
	   Kemudian wawancara kepada Bapak A mengatakan bahwa : 		       
          “tentang kuantitas kinerja aparat Desa Modelomo saat ini saya lihat sudah menuju arah perbaikan seiring dengan semangat kader-kader mudah yang ada di perangkat Desa, saya berharap Insya-Allah akan mendapatkan satu poin plus buat Desa Modelomo,  sehingganya saya menilai kuantitas kinerjanya sudah mulai baik”.    
          (wawancara 15 februari 2021)
          Kemudian wawancara kepada masyarakat yakni Ibu SO mengatakan bahwa : 
        “Menurut saya tentang kinerja aparat Desa Modelomo bekerja belum sesuai tupoksi dengan melihat kondisi yang sekarang pekerjaan mereka belum sesuai tupoksi masing-masing, namun saya menilai aparat dengan mengapresiasi akan tetapi pekerjaan yang mereka laksanakan di Kantor Desa belum sesuai tupoksi masing-masing dan dari tingkat kehadiran saya pun mengapresiasi juga”.  				(wawancara 1 Maret 2021)
	Lanjut wawancara kepada masyarakat Bapak EN menuturkan  bahwa  :  
       “Menurut saya poin yang pertama aparat sudah terpenuhi SDM secara kuntitas kinerja aparat Desa Sekarang sudah terbagi sehingganya menurut pandangan saya secara kuantitas kinerja aparat Desa sampai saat ini SDM  yang ada telah mencukupi”.				(wawancara 6 Maret 2021) 
	Kuantitas kinerja aparat sdm nya sudah mencukupi dengan adanya semangat kader-kader muda di perangkat desa yang sedang menuju ke arah perbaikan dari bidang pemerintahan, pembangunan, serta kemasyarakatan  namun  belum semua aparat yang sesuai  pada tupoksinya, oleh karna itu di butuhkan pembinaan-pembinaan aparat mengenai keutamaan koordinasi dalam melakukan pekerjaan agar setiap kali mengambil keputusan melakukan pekerjaan selalu di dasari dengan musyawarah bersama dan perlunya kesadaran kepekaan kepala desa mengenai kebutuhan fasilitas yang kurang di kantor desa yang berhubungan dengan pekerjaan semua aparat sehinggah kinerja menjadi baik dan keseimbangan pada peningkatan pelayanan kerja aparat pada masing-masing bidang lebih menonjol pada objek pelayanan.
4.3.2 Kualitas  Kinerja	
 	Menurut Westra (2009) Kualitas Kerja ialah hasil pencapaian kerja sesuai dengan ketentuan yang telah di capai serta penyelesaian dalam pekerjaan sesuai dengan prosedur kerja yang benar.					Kualitas Kinerja dalam pelayanan haruslah pelayanan yang bermutu atau pelayanan prima yang menunjang dalam terpenuhnya kebutuhan public yang di selenggarakan oleh aparat desa dengan sungguh-sungguh, agar masyarakat bisa merasakan dampaknya.
	Dalam hal ini kualitas kinerja aparat  yang di berikan oleh aparat Desa Modelomo , menurut Kepala Desa Bapak BE. Mengatakan bahwa :
	“Bagi saya tidak selamanya tata kelola Pemerintahan berjalan dengan sempurna, biasanya ada kendala, kekeliruan atau kesalahan-kesalahan kecil, yang saya temui selama menjabat Kepala Desa Modelomo. Dalam hal penyelesian kinerja sesuai prosedur Al-hamdulillah setiap aparat berkerja sesuai dengan prosedur dan pertanggung jawaban dari tupoksi tugas masing-masing namun dalam hal pengalaman aparat . biasanya setiap bidang memiliki pengalaman yang sama tapi berbeda dalam hal penanganan. 					Bagi saya setiap aparat berusaha menuju kualitas kinerja yang baik akan tetapi terkadang  masi jauh dari harapan sehingga mereka berusaha meminta petunjuk kepada yang lebih ahlinya yakni Pak Sekdes”. 					( wawancara 10 februari 2021 ) 
	Sedangkan Menurut Bapak Sekretaris Desa yakni Bapak IM dalam hal Kualitas Kinerja : 					“Saya rasa sebagai manusia akan ada kekhilafan  namun tentunya apabila hal tersebut ada tentunya kita segera selesaikan karna memang pada belakangan ini banyak bantuan-  bantuan yang berdampak pada banyak pekerjaan-pekerjaan yang sedikit mandek sehinggah kita sengajah harus mengoptimalkan dalam hal koordinasi antara kita. 				Pak Sekdes pun  menuturkan Al-hamdulillah semua aparat sudah mengetahui tugas-tugas mereka pada masing-masing bidang akan tetapi kalau kita berbicara pekerjaan yang berkualitas  saya rasa semua pekerjaan pastinya ada yang sulit ada yang gampang-gampang susah sehingganya apa yang saya jelaskan di atas hal tersebut menyangkut koordinasi , bagi saya jika pekerjaan terasa sulit kalau kita koordinasi akan menjadi terasa ringan, lagi pula kita menempatkan seseorang pada bidang ahlinya karna jelas  kalau kita tempatkan pada sesuai bidangnya pasti akan berdampak baik pada pekerjaannya. 				Dalam kendala kualitas kinerja Bapak IM selaku Sekretaris desa mengatakan : Semua pekerjaan bagi saya ada kendalanya dan di sini kita ada pendamping desa apabila dalam setiap pekerjaan yang berhubungan dengan keuangan dan lain sebagainya tentu kita harus koordinasi dengan pendamping desa tersebut”. 		( wawancara 8 februari 2021 )
	Kemudian wawancara kepada Kaur perencanaan Bapak Adriyanto Abd, Rahman mengatakan bahwa :					
	“tingkat kualitas kinerja telah tercapai karna saya selalu mengutamakan penyelesaian ketepatan waktu, berbicara tentang prosedur perencanaan yang berhubungan dengan pemerintah desa  kami atau saya sebelum menyusun atau mengambil keputusan sesuai dengan PERMENDES dan PERBUB dua hal itu karna dua hal ini yang merupakan aturan kedisiplinan dalam pemerintahan desa,tapi saya sering punya kendala dalam hal ini kurangnya alat akomodasi sebagai penunjang terhadap kinerja saya sehingga memicu sedikit mandek pekerjaan tersebut. 	Cara mengatasinya menurut saya dari pihak pemerintah Desa perlu mengadakan fasilitas yang di butuhkan oleh aparat sehingganya tingkat tanggung jawab kinerja lebih baik”. 			(wawancara  4 Maret 2021)
	Wawancara kepada Kaur Keuangan Ibu Isniati Hujduuli, SIP mengatakan bahwa :	   
	“Al-hamdulillah selama ini saya sebagai kaur keuangan dalam hal pengolaan Keuangan Desa tidak ada kekeliriuan yang fatal dalam hal pencapaian kerja hanya saja ada beberapa hal kecil dalam kekeliruan yang kita alami seperti terjadinya miss komunikasi antara pelaksana kegiatan, maka hal tersebut masi bisa di selesaikan dengan baik dan setiap kali dalam pengolaaan Keuangan Desa kita telah mengacu pada system  Keungan Desa yang telah termuat aturannya.					Contohnya : seperti dalam pelaksanaan pengolaan kegiatan membuat terlebih dahulu kemudian di perivikasikan oleh pak Sekdes ( pengkajian kembali ) dan setelah di lakukan hal tersebut di serahkan kepada Kepala Desa untuk di setujui pembayaran kegiatan tersebut, apabila telah di setujui oleh Kepala Desa saya sebagai Kaur Keuangan dengan secara prosedur mengeluarkan anggaran kegiatan tersebut. 		Namun terkadang saya sebagai kaur keuangan mengalami kendala-kendala yang berhubungan dengan kualitas kinerja terhadap pengolaan Keuangan Desa sebab setiap tahun yang saya alami sering terlambat dalam proses penetapan APBDES yang dampaknya sangat berpengaruh terhadap kinerja khususnya saya sebagai Kaur Keuangan, akan tetapi untuk mengantisapasinya Pemerintah Desa mengambil langkah yang berhubungan dengan kegiatan tersebut dengan menggunakan anggaran pribadinya saya”. 									(wawancara 5 Maret 2021)
	Kemudian  wawancara kepada Kader Lpm Bapak MA mengatakan bahwa :  
        “Menurut saya kualitas kinerjanya telah baik, karna telah di terapkan pembenahan-pembenahan dari Kepala Desa mengenai masalah kordinasi antara bidang, sebab di pemerintahan desa modelomo terdapat beberapa bidang pelayanan dan hal ini perlu singkronisasi perlunya pembinaan control dari Kepala Desa dengan meningkatkan upaya kerja sama di antara aparat pada saat terdapat pelayanan. 		Kenyataannya jika di amati pada saat saat tertentu terdapat pula aparat desa ketika di butuhkan belum ada di tempat pada jam yang telah di tentukan dan hal ini karna aparat sebagai manusia biasa pasti mereka mempunyai urusan keluarga dan untuk meminimalisir hal yang tidak di harapkan terhadap pelayanan di utamakan di pentingkan kordinasi sehingga membutuhkan leadership dari Kepala Desa untuk aparat bawahannya”. 					(wawancara19 februari 2021)
	Kemudian wawancara salah satu masyarakat Bapak YU Mengatakan bahwa:   
       “Kualitasnya kinerja ataupun tidak hal tersebut kembali pada penilaian kita pribadi , jika terhadap orang lain saya tidak mengetahuinya, tapi bagi saya kinerjanya masih baik, contohnya saya pernah mengajukan sesuatu untuk mendapatkan bantuan, mereka memberikan solusi, arahan  memberikan sesuatu yang sangat berharga buat saya untuk mengurus segala sesuatu tersebut”.					 (wawancara 12 februari 2021)
	Lanjut wawancara kepada salah satu masyarakat Bapak RI menuturkan bahwa: 
         “Menurut saya sebagai tokoh masyarakat yang ada di Desa Modelomo bahwa kualitas Aparat  Desa Modelomo belum sepenuhnya menyandang gelar sarjana sesuai keahliannya”. 			(wawancara 5 Maret 2021)
	  Kemudian wawancara salah satu masyarakat Bapak AL mengatakan bahwa :  
	  “Bagi saya kualitas kinerja Aparat Desa telah baik apalagi di musim Pandemi saat ini , saya pribadi masyarakat telah merasakan kepuasaan kinerja Aparat Desa Modelomo dalam hal bentuk bantuan umum covid 19”. 						(wawancara 12 februari 2021)
	  Kemudian wawancara kepada salah satu masyarakat Bapak AA mengatakan bahwa :   									“Berkualitas dan tidak yang bisa menilai itu adalah kita masyarakat yang berhubungan langsung dengan Pemerintahan Desa, akan tetapi menurut saya pribadi belum semua perangkat Desa berkualitas sebab masi banyak yang bingung dengan tupoksi dan tugas-tugas nya sebagai aparat desa”. 				(wawancara 15 februari 2021)
	  Lanjut wawancara salah satu masyarakat Ibu SO mengatakan bahwa : 	
         “Menurut saya kami  masyarakat lebih mengharapkan kepeduliaan mereka pada pelayanan yang prima minimal kebiasaan yang  berlalu pada pelayanan  jangan lebih dari 5 menit terkecuali jika minta surat tanah yang mungkin memerlukan waktu yang cukup lama, dan ada aparat yang belum menyelesaikan study nya sehingga berpengaruh juga pada kualitas pelayanan , namun ada beberapa orang Al-hamdulillah telah menyelesaikan dan jika telah selesai menyelesaikan studi semuanya maka tingkat kerja lebih efektif dan lebih berkualitas dan lebih terlihat professional dari penilaian masyarakat. 				Bagi saya sendiri sebagai mantan Kepala Desa saya melihat yang menonjol di Kantor Desa ialah kehadiran semua Aparat  dan saya  sangat mengapresiasi pada setiap hari selasa yang sering kali di terapkan pada tahun lalu Al-hamdulillah telah di tiru oleh Pemerintah Desa yang sekarang ini”,					(wawancara 1 Maret 2021)
	Lanjut wawancara kepada masyarakat Bapak EN mengatakan bahwa: 	   
         “Kinerja Aparat Desa saat ini menurut pandangan saya program Pemerintah  Desa kurang tersosialisasi ke masyarakat sehingganya tidak bisa menilai kualitas pekerjaan yang di lakukan oleh Pemerintah Desa, saat ini saya melihat yang kinerja mereka yang bersifat normatif saja atau biasa-biasa tidak ada yang special yang pada umumnya berjalan  lancar akan tetapi secara kualitas kami belum melihatnya seperti yang kami harapkan”. 			(wawancara 6 Maret 2021)
	 Kualitas kinerja aparat sudah cukup baik walaupun belum semua aparat yang menyandang gelar sarjana akan tetapi perlunya pembinaan keterapilan tinggi aparat guna memultitalenta pada aparat dengan meningkatkan upaya kerja sama di antara aparat pada saat terdapat pelayanan  dan perlu kepekaan kepala desa atas kesadaran kebutuhan aparat yang berhubungan dengan setiap pekerjaan sehingganya perlunya koordinasi yang optimal dalam melakukan pekerjaan agar bisa mencapai pekerjaan yang maksimal, akan tetapi jika aparat mau bersungguh-sungguh dalam melayani masyarakat pasti akan menghasilkan pekerjaan yang baik meskipun di pandangan sebagian masyarakat belumlah istimewa.
4.3.3 Inisiatif Kinerja				Menurut Westra (2009) Inisiatif Kinerja ialah tindakan dalam memberikan frekuensi usul yang di jadikan sebagai pertimbangan dalam usaha memecahkan masalah dan terdapat  usulan frekuensinya bisa di terima. 
	Senada dengan penjelasan di atas inilah bahwa inisiatif aparat desa inilah yang sangat di butuhkan oleh semua masyarakat Modelomo dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Modelomo oleh sebab itu aparat haruslah, mempunyai kemampuan untuk memutuskan dan melakukan sesuatu yang benar tanpa  di beri tahu sehinggganya mampu menemukan apa yang seharusnya di kerjakan terhadap sesuatu yang ada di sekitar.				Dalam hal Inisiatif Kinerja Kepala Desa Bapak BE menuturkan bahwa :   
          “Pekerjaan kami semua berdasarkan inisiatif bersama dalam   kerangka kerja gotong royong, dan apabila kita berhadapan dengan pekerjaan yang sulit Al-hamdulillah dapat terselesaikan dengan baik walaupun terkadang waktunya agak lambat meskipun demikian kita pastinya tidak tinggal diam dan untuk mencegah terjadinya lagi  kita pasti punya ide atau gagasan yang baik dalam inisiatif dan kita pertanggung jawabkan .  dan jika dalam suatu pekerjaan terdapat kekeliriuan  bagi saya yang mengoreksi hal tersebut adalah pimpinan untuk mengatasi kebuntuan suasana kerja sedangkan kendala dalam hal tanggung jawab  berupa ide ide yang muncul tidak semua bisa kita tampung sehinggahnya hal tersebut kita memusyawarah kembali bersama”. 					(wawancara10februari2021 )	
            Lebih lanjut Bapak IM selaku Sekretaris Desa Modelomo mengatakan : 	    
          “berbicara perencanaan tentunya dari kita terdapat salah satu kaur perencanaan, hal ini tugasnya beliau untuk merencanakan segala sesuatu yang ada di desa baik itu pembangunan dan sebagainnya. 			
          Sedangkan dalam hal pekerjaan yang sulit bagi saya  tidak ada pekerjaan yang sulit  semua pekerjaan terasa ringan kalau pun kita koordinasi dengan masing-masing bidang lainnya, kita pun tiap minggu  ada apel rutin tiap hari selasa dalam apel tersebut kita mengutarakan ide atau gagasan dan kita  sampaikan bahkan  kita evaluasi apa yang menjadi kekurangan kita di minggu ini dan seterusnya begitu perminggu sekali kita melakukan evaluasi. 					Dalam hal kendala inisiatif saya rasa semua aparat desa harus ada motivasi kerja sehingga dari motivasi tersebut kita punya inisiatif sendiri apa yang menjadi program kita di tahun ini”. 		  	
          (wawancara 8 februari 2021)
	Kemudian wawancara kepada Kaur Perencanaan Bapak Adriyanto Abd. Rahman    bahwa : 					“Saya sebagai Kaur Perencanaan dalam Pemerintahan Desa saya sangat berinisiatif ingin membangun Desa Modelomo dari ide gagasan yang sifatnya membangun kemajuan Desa lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya dan kerja sama dengan pemerintah setempat, dan kami di sini saya sebagai Kaur Perencanaan apabila terciptanya gagasan ide dari inisiatif perencanaan kegiatan hal tersebut sesuai dengan prosedur karna yang berhubungan dengan prosedur Kaur Perencanaan terdapat suatu aturan yang mengikat dalam hal ini PERMENDES (Peraturan Menteri Desa) dan PERBUB (Peraturan Bupati). 				Walaupun demikian secara umum terkadang terdapat beberapa kendala terhadap keinginan yang berdasarkan inisiatif namun  bertentangan dengan aturan yang melekat seperti seperti pembangunan desa terang tapi tidak terdapat dalam konsep PERMENDES, selanjutnya pembangunan lapangan Sport Senter akan tetapi kendalanya tanah lapangan tersebut di bawah kekuasaan Pemerintah Daerah  ( Milik Pemerntah Daerah ). Dan untuk mengatasinya kendala-kendala yang ada kita kerja sama dengan Pemerintah Daerah  setempat dalam hal musyawarah jika ada inisiatif terhadap perencanaan pembangunan Desa”. 			(wawancara 4 Maret 2021)
	Kemudian wawancara kepada Kaur Keuangan Ibu Isniati Hujduuli, SIP menuturkan bahwa: 				“Dalam hal inisiatif selama ini kinerjanya saya selalu koordinasi dengan Pak Sekdes dan Kepala Desa bahkan sampai ketingkat Kabupaten, dalam hal ini Dinas Sosial yang sebagai dinas tekhnis tentang pemerintahan yang terdapat di Desa. 		Kami pun atau saya dalam mengelolaa Keuangan Desa sesuai dengan perencanaan-perencanaan yang telah di sepakati bersama dan kami tidak pernah membiayayai  yang tidak termasuk perencanaan kegiatan. 					Akan tetapi saya sering kali memeiliki kendala dalam berinisiatif yang berhubungan dengan RPJMDES, yang demikian itu setiap tahun kami membuat RKPDES akan tetapi, kami dari pemerintah desa mendapatkan dan menerima surat edaran dari pemerintah ( Dinas terkait) yang mengharuskan kita untuk melaksanakan kegiatan tersebut tapi tidak tercantum di dalam RKPDES pada saat itu. 			Dan cara mengatasinya kita merevisi RKPDES dan di tuangkan di dalam APBDES  dan yang terpenting juga selalu menjaga komuniksi dengan dinas-dinas yang terkait”. 			(wawancara 5 Maret 2021)
	Kemudia wawancara kepada Kader Lpm  Bapak MA mengatakan bahwa:	 
         “Menurut saya telah baik inisiatif kinerja aparat sebab di kantor desa telah di sediakan kursi tamu untuk masyarakat yang membutuhkan pelayanan dari bidang pelayanan aparat terkait yang sesuai dengan tupoksi masing-masing dan untuk mengsiasatinya apabila terdapat kekurangan terhadap pelayanan maka dari salah satu bidang yang lain akan melengkapi penyempurnaan dalam pelayanan tersebut.		Sehingga bagi saya hal tersebut merupaka sebuah inisiatif yang baik, dan pernyataan yang di atas cukup di butuhkan pembinahan-pembinahan pembimbingan dari kepala desa”.			(wawancara 19 februari 2021 ) 					Kemudian wawancara salah satu masyarakat Bapak YU mengatakan bahwa :
          “Berbicara keberpihakan ini ada pro dan kontranya mungkin pada orang lain ada yang belum puas, tapi bagi saya keberpihakan pemerintah desa masi keberpihakan kepada masyarakat  walaupun di masa  pandemi  seperti  ini  mereka  masi  berusaha untuk Memuaskan pelayanan pada masyarakat, walaupun  terkadang  ada  kekurangan hal tersebut kita bisa memaklumi karna keadaan memang telah begini”. 					(wawancara 12 februari 2021)
           Kemudian wawancara salah satu masyarakat Bapak AL mengatakan bahwa:                                                                          
         “Bagi saya inisiatif  kinerja Aparat Desa dengan keadaan Pandemi saat ini telah baik hal tersebut dapat saya rasakan bersama dengan semua Aparat Desa bergotong royong dalam hal pencegahan covid 19”. 							(wawancara 12 februari 2021)
	Lanjut wawancara salah satu masyarakat Bapak RI mengatakan bahwa : 		“Menurut pandangan saya mengenai inisiatif kinerja aparat selalu berpihak kepada masyarakat tanpa memandang status dan golongan”. 					(wawancara 5 Maret 2021)
	Kemudian wawancara kepada masyarakat Bapak AA mengatakan bahwa :
          “Inisiatif kinerja aparat yang berpihak kepada masyarakat mestinya aparat desa memakai sistim jemput bola artinya kita datang langsung kepada masyarakat menanyakan apa-apa kebutuhan mereka yang belum terselesaiakan di desa dan hal tersebut adalah merupakan solusi terbaik bagi desa untuk menuju desa maju kedepan”. 	
	(wawancara15 februari 2021)
	Lanjut wawancara salah satu masyarakat Ibu SO Mengatakan bahwa :  	   
          “Menurut saya pelayanan  inisiatif aparat desa  Al-hamdulillah selalu berpihakan pada masyarakat akan tetapi dari keberpihakan tersebut masi terdapat jiwa jiwa aparat desa yang masi kurang berpihaknya pada masyarakat lain, karna setiap kali terdapat bantuan dari desa yang mereka dahulukan di lingkungan keluarga mereka sehinggahnya masyarakat lain di sepelekan. 					Namun Al-hamdulillah dengan manajemen yang telah terciptakan perubahan mindset oleh pemerintah desa terutama kepala desa saya pribadi mengapresiasi karna telah terdapat beberapa perubahan yang telah di lakukan minimal dalam hal memilah memilih masyarakat yang wajib mendapatkan bantuan. 					Namun ada beberapa aparat desa yang tidak memenuhi apa yang telah di lakukan oleh kepala desa sehingganya mereka sering kali tumpang tindih apalagi dengan BPD, pemerintah desa sekarang ini dengan BPD kurang kehormonisan karna mungkin mereka tidak sependapat dalam hal memutuskan segala apa yang menjadi keputusan masyarakat”.				  	(wawancara 1 Maret 2021)
	 Lanjut wawancara salah satu masyarakat Bapak EN mengatakan bahwa :    
           “Sdm yang terdapat di pemerintah desa saat ini saya lihat kurang ada inspiratif atau kurang inisiatif sehingganya kinerja aparat desa saat ini hanya mengadopsi program-program dari pemerintah pusat dengan menjalankan program-program yang sudah di tetapkan oleh pemerintah pusat dan kurang adanya program-program yang sifatnya inovasi yang inspiratif, untuk saat ini yang di lakukan oleh pemerintah desa hanya bersifat normatif sampai saat ini”.				(wawancara 6 Maret 2021)					Inisiatif kinerja aparat memang sudah cukup baik, akan tetapi semua aparat perlu  menumbuhkan kesadaran  rasa yang lebih tentang pentingnya atau berharganya waktu sebagai aparat pada pekerjaan dan perlu pula meningkatkan pembinaan control tentang waktu terhadap aparat penyelenggaraan pemerintahan desa yang sebagai abdi masyarakat, namun jika aparat selalu merutinkan menerapkan Apel pagi yang berhubungan dengan program-program pekerjaan maka bisa mempunyai frekuensi usulasn yang bermutu,   karna dari hal itu tempatnya dan sangat di butuhkan keluarkan ide-ide dari inisiatif yang berkualitas untuk bisa membawa pemerintah desa lebih maju kinerjanya hingga dari pengamatan pemerintah sekitar dan terutama dari pengamatan masyarakat, bahwa pekerjaan pelayanan aparat terlihat oleh publik dalam bentuk keseimbangan pada pemerataan pelayanan. 
4.3.4 Tanggung Jawab Kinerja
	Menurut Westra (2009) Tanggung Jawab Kinerja ialah selalu menyelesaiakan pekerjaan pada tepat waktu serta kesediaan menerima resiko atas suatu tindakan.	 	Dari penjelasan di atas bahwa  tanggung  jawab kinerja aparat sangat di perlukan oleh masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintahan Desa Modelomo hal ini bertujuan agar masyarakat  meyakini semua  tanggung jawab berdampak baik terhadap kinerjanya dan dapat di rasakan manfaatnya oleh masyarakat kinerja tersebut. 
           Kepala Desa menuturkan dalam hal tanggung jawab Kinerja : 		         
         “Al-hamdulillah semua tugas di desa bisa di laksanakan dan di pertanggun jawabkan  oleh aparat desa dan jika mendapat protes atau kritikan dari masyarakat hal   tersebut adalah wajar, bagi saya di pemerintahan kritikan adalah upaya untuk memperbaiki kinerja dan kami sangat senang menerimanya.				Kami pun apabila punya ide atau gagasan yg di keluarkan oleh aparat itu semua di pertanggung jawabkan dengan sempurna. bahkan Al-hamdulillah kami mampu bekerja dengan kondisi dan situasi apapun. 					Dan jika kita berhadapan dengan kendala dalam tanggung jawab untuk mengatasinya di kembalikan kemusyawarah terkadang ada beberapa bidang dan biasanya Pak Sekdes yang selalu beralih tanggung jawab ketika ada kendala tanggung jawab pada masing-masing bidang”. 				(wawancara 10 februari 2021)				
	Bapak IM selaku menjabat Sekretaris Desa pula  mengatakan :                       
          “Di dalam tanggung jawab Al-hamdulillah sampai saat ini semua aparat desa berkat adanya evaluasi-evaluasi kinerja ini terasa baik dan berdasarkan juga dari kecamatan  kemarin kita termasuk salah satu desa yang punya kinerja yang baik. 		Dalam hal kritikan Pak Sekdes menuturkan belakangan ini kita ada bantuan yang tentunya bantuan tersebut mengundang kritikan dari masyarakat sehinggahnya bisa berdampak pada pekerjaan dari masing-masing kaur apalagi kepala dusun yang punya wilayah yang masyarakat sendiri. 					Bahkan sejauh ini kita bekerja sesuai aturan yang ada, dan kalaupun memang ada gagasan dari masing-masing aparat dan kepala desa yang memberikan ruang yang penting tidak lari dari pada regulasi yang jadi rujukan kita. 					Kita bekerja sampai saat ini bahkan Pandemi pula saya rasa tidak mengganggu pekerjaan karna sesuai apa yang kita laksanakan di tahun tahun sebelumnya saya rasa tidak mengganggu, dan menurut saya setiap tanggung jawab ada resikonya, apabila resiko menghampiri kita atau mungkin datang kekita tentunya kita tidak tinggal diam pasti kita koordinasi dengan tingkat yang di atas bagaimana upaya untuk memperbaiki resiko-resiko yang ada”. 	
	(wawancara 8 februari 2021)
	Kemudian wawancara kepada Kaur Perencanaan Bapak Adriyanto Abd. Rahman mengatakan  bahwa : 				
	“Kami yakni saya sebagai Kaur Keuangan Perencanaan sangat antusias dalam perencanaan kegiatan yang terdapat di Desa dan Al-hamdulillah selama ini berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan yang ada, karna kita semua selalu bekerja tim dalam bentuk tanggung jawab, akan tetapi meskipun kita bekerja tim terkadang kita berhadapan dengan kendala dan secara umum kendalanya yang berhubungan dengan usulan kegiatan yang berasal dari dusun yang belum maksimal, kemudian dalam pengurusan RAB (Rencana Anggaran Biaya) yang berbentuk Fisik seperti mengadakan perkegiatan, sosialisasi , pengadaan barang dan jasa, peralatan, dan yang berhubungan dengan RKPDES yang berhubungan dengan kegiatan dalam setahun. 	Dan untuk mengatasinya ialah melakukan musyawarah desa terhadap kegiatan terdapat di Dusun lalu melakukan koordinasi dengan pihak Pendamping Desa , kecamatan dan dinas terkait”. 					(wawancara 4 Maret 2021)
	Lanjut wawancara kepada Kaur Keuangan Ibu Isniati Hudjuuli . SIP mengatakan bahwa : 					“Bagi saya bentuk tanggung jawab saya sebagai Kaur Keuangan Desa setiap kerja yang berhubungan dengan program Keuangan Desa saya lebih transparans, akuntabel dengan semua Aparat Desa, dan yang berhubungan dengan pengolaan Keuangan Desa apabila tidak sesuai maka kami yakni saya akan sesuaikan pada perubahan RKPDES. Akan tetapi terkadang kita berhadapan dengan kendala yang berhubungan dengan pengolaan Keuangan Daerah yakni keterlabatan ( SPJ)  surat pertanggung jawaban kegiatan dan untuk mengatasinya kami kerja sama dalam merampung suatu pertanggung jawaban kegiatan tersebut”. 				(wawancara 5 Maret 2021)
	Kemudian wawancara kepada Kader Lpm Bapak MA mengatakan : 	          
         “Tanggung jawab pemerintah desa terhadap aparat desa jika saya melihatnya pada saat ini yang menyangkut mengenai masalah pembangunan pelayanan kemudian pelaksanaan pembangunan fisik maupun pembinaan-pembinaan social pada tahap memulai menuju langkah yang baik dari pemerintah desa untuk aparatnya .		Dan mereka pun wajib apabila ada yang sakit aparatnya harus mempunyai izin yang menyangkut kehadirannya.					Perlu di ketahui di pemerintahan desa modelomo merupakan sebuah kewajiban ikut serta Apel pagi bagi aparat kemudian ikut serta kerja bakti setiap hari jum’at, olahraga hari kamis pagi dan pembenahan-pembenahan system administrasi sudah mulai baik”.(wawancara 19 februari 2021 )
	Kemudian wawancara salah satu masyarakat Bapak YU mengatakan bahwa :
	“Selama ini yang saya alami sendiri  tanggung jawabnya masi baik dan sangat memuaskan Contohnya saya pernah menanyakan bagaimana menangani pekerjaan saya sebagai Abang Bentor di masa pandemi seperti saat ini. 					Apalagi pendapatan kami berkurang, salah satu aparat memberikan saya solusi kepada kita  abang-abang bentor dengan sebuah gagasan atau ide sebagai sarana memudahkan menyambungnya mata pencaharian, kami seharusnya kita Abang Bentor Meminta Nomor Heanpone pelanggan Bentor dengan upaya meningkatkan pendapatan kami, dengan solusi tersebut kami rasa aparat desa sudah memberikan bentuk kepedulian dalam hal tanggung jawab penuh terhadap masyarakatnya”.		(wawancara 12 februari 2021)
	Kemudian wawancara salah satu masyarakat Bapak AI mengatakan bahwa :   
“Al-handulillah sampai saat ini ini tanggung jawab kinerja aparat desa telah mencapai apapun kebutuhan, kelu kesah masyarakat tetap mereka layani setanggung jawabnya”.(wawancara12 februari 2021)	
	Lanjut wawancara salah satu masyarakat Bapak RI mengatakan bahwa : 
          “Menurut pandangan saya tentang tanggung jawab pemerintah Desa terhadap pencapaian kinerja aparatur Desa saat ini di mana setiap kaur / kasie di bebankan tugas masing-masing dan melaporkan hasilnya pada pimpinan tentang hasil tugas yang di embangnya”. 				(wawancara 5 Maret 2021)
	 Kemudian wawancara salah satu masyarakat Bapak AA menuturkan bahwa :  
        	“tanggung jawab Aparat Desa tentang pencapaian kinerja Aparat Desa adalah tanggung jawab bersama artinya di desa itu adalah kolektif kolegial, semua harus rata dari tanggung jawab, di siplin agar pelayanan terdapat di Desa lebih baik dan maksimal”.(wawancara 15 Maret 2021)
	Lanjut wawancara salah satu masyarakat Ibu SO menuturkan bahwa : 	
        “Al-handulillah tanggung jawab dari Kepala Desa tentang kinerja Aparat Desa saya sangat mengapresiasi karna kami melihat ketangguhan semangatnya Kepala Desa dalam hal meningkatkan pencapaian kinerja Pemerintah Desa terutama staf desa, dan lebih mengutamakan kepentingan Aparatur Desa terhadap hak-hak mereka. 	Namun terdapat sedikit pertanyaan dari kami selaku masyarakat bahwa kami mendengar kurangnya keharmonisan antar BPD dengan Pemerintah Desa tersebut, hal tersebut merupakan suatu pertanyaan sampai saat ini belum di ketahui jawabannya . Perlu di ketahui bahwa BPD ialah Mitra kepala Desa tapi antara Pemerintah Desa dan Aparat Desa selama ini dan telah terdapat beberapa bulan mereka tidak saling harmonis dalam hal memutuskan satu keputusan melalui dasar hasil musyawarah”. 				(wawancara 1 Maret 2021)
          Lanjut wawancara kepada masyarakat Bapak EN mengatakan bahwa : 	
        “tanggung jawab Aparat Desa khususnya Pemerintah Desa Modelomo saat melihatnya tanggung jawabnya cukup baik, akan tetapi terdapat beberapa catatan yang pertama perlunya singkronisasi antar stekholder dan pemerintah yang ada  yakni BPD, LPM maupun Pemerintah Desa karna kami melihat dari tiga elemen ini, kurangnya singkron di dalam menyikapi perkembangan yang ada di Desa Modelomo sehingga tanggung jawab pencapaian kinerja Aparat Desa saat ini saya menganggapnya telah cukup tapi belum istimewa”. 				(wawancara 6 Maret 2021)
	  Tanggung Jawab Kerja aparat sudah cukup baik, namun perlu lagi meningkatkan rasa tanggung jawab yang lebih pada masing – masing bidang untuk mencegah rasa berharap antara sesama aparat dalam pekerjaan serta sangat berguna untuk mengsiasati ketika ada penumpukan pekerjaan pada saat itu yang dapat membutuhkan kerja ekstra sesama aparat sehinggah pada penyelesaian pekerjaan bisa secara mandiri dan bisa mandiri memberi usulan berkualitas melalui koordinasi untuk mencegah hal-hal yang tidak di inginkan. Jika seandainya aparat benar benar melakukan hal tersebut maka pasti penyelesaian kerja dalam tanggung jawab akan terpenuhi dengan baik.
4.4 Pembahasan
	Pelayanan publik di artikan sesbagai pemberian layanan (melayani) keperluan orang  atau masyarakat yang mempunyai suatu kepentingan pada organisasi hal itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah di tetapkan. 					Dalam era modernisasi, pelayanan publik  telah menjadi lembaga serta profesi yang semakin penting. Ia tidak lagi merupakan aktivitas sambilan, tanpa payung hukum, gaji dan jaminan sosial yang memadai, sebagaimana yang terjadi  di banyak negara berkembang pada masa lalu. 									Sebagai sebuah lembaga, pelayanan publik harus dapat menjamin keberlangsungan administrasi negara yang melibatkan pengembangan kebijakan pelayanan dan pengelolaan sumber daya yang berasal dari dan untuk kepentingan masyarakat.     
		Hal ini seperti yang di ungkapkan oleh Moenir (1998:41) bahwa “hak atas pelayanan itu sifatnya sudah universal, berlaku terhadap siapa saja yang berkepentingan atas hak itu, dan oleh organisasi apa pun juga yang tugasnya menyelenggarakan pelayanan”. 									Tugas pemerintah adalah untuk melayani dan mengatur masyarakat, menurut Thoha (1995:41) bahwa: Tugas pelayan lebih menekankan kepada mendahulukan kepentingan umum, mempermudah urusan publik, mempersingkat waktu proses pelaksanaan urusan publik, sedangkan tugas mengatur lebih menekankan kepada kekuasaan atau power yang melekat pada posisi jabatan birokrasi.
		Menurut Lonsdale (1994), pengertian dari pelayanan ialah segala sesuatu yang di sediakan oleh pemerintah atau swasta karena umumnya masyarakat tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, kecuali secara kolektif dalam rangka memenuhi kesejahteraan sosial  seluruh masyarakat.
1. Kuantitas  kerja menurut Westra (2009)  ialah  hasil pencapaian target serta     kecepatan penyelesaian pekerjaan, dengan adanya kuantitas kerja dapat mendorong hasil pencapaian target kerja aparat terhadap kerjanya antara  waktu kebutuhan masyarakat dalam penyelesaian kerja. 					        Akan tetapi	Kuantitas kerja yang di berikan oleh aparat terlihat cukup baik dalam menuju arah perbaikan dengan adanya semangat kader-kader mudah yang ada di perangkat desa, akan tetapi menurut beberapa informan yang penulis wawancarai mengungkapkan kurangnya fasilitas untuk aparat dan masi kurangnya keterampilan dari sebagian aparat sehingga mengakibatkan  keterlambatan waktu dalam menjalankan tugas ketika dalam memberikan pelayanan. namun ketika aparat menumbuhkan rasa bersungguh-sungguh pada kinerja pasti akan mendapatkan hasil kerja yang baik walaupun masi jauh dari kata istimewa.
2. Menurut Westra (2009) Kualitas kerja ialah hasil pencapaian kerja sesuai dengan ketentuan yang telah di capai serta sesuai dengan prosedur dalam penyelesaian pekerjaan, kualitas kerja tidak dapat di lihat namun hanya dapat di rasakan kemutuan hasil kerjanya meskipun tidak dapat di sentuh, akan tetapi kenyataannya memang kualitas kerja aparat sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat  cukup baik, walaupun menurut beberapa informan yang penulis wawancarai menuturkan, kualitas kinerja aparat masi terdapat kekurangan-kekurangan karna Aparat Desa Modelomo belum sepenuhnya menyandang gelar sarjana yang sesuai keahliannya, namun jika dalam menjalankan tugas tetap semangat dalam bersungguh-sungguh yang sebagai bentuk pengabdian maka pasti akan menciptakan hasil pekerjaan yang sangat baik.    
3. Menurut Westra (2009) Inisiatif kinerja ialah memberikan frekuensi usul pertimbangan usaha memecahkan masalah serta usul yang bisa di terimah dalam bentuk usaha mencari dan menghasilkan cara kerja baru yang lebih. 				Inisiatif yang ada dapat mendorong kebuntutan pekerjaan yang berlangsung menjadi baik, akan tetapi  inisiatif yang di lakukan oleh aparat dalam memberikan pelayanan memang sudah cukup baik walaupun menurut beberapa informan yang penulis wawancarai menuturkan pelayanan yang di berikan kurang memenuhi standar kepuasaan dari masyarakat namun ketika aparat memberikan pelayanan yang ikhlas dan mampu mengenali apa yang di butuhkan masyarakat dalam menyikapi melayani serta bekerja secara professional akan melahirkan kepuasaan tersendiri dari si penerima layanan.					
4. Menurut Westra (2009) Tanggung Jawab kinerja ialah ketepatan waktu dari kesadaran menyelesaikan pekerjaan serta bersiap menerima resiko.  			         Kinerja tanggung jawab yang di lakukan oleh aparat desa Modelomo  cukup baik walaupun menurut ada beberapa informan yang penulis wawancarai mengungkapkan, kinerja aparat memang masi memiliki kekurangan-kekurangan, namun ketika aparat mau dan bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya dalam melayani masyarakat pasti akan menghasilkan pekerjaan yang baik.
	   Berdasarkan uraian hasil penelitian dilakukan oleh penulis bahwa kuantitas,  kualitas, inisiatif dan tanggung jawab kinerja adalah satu paket yang tidak dapat di pisahkan sebab hubungan antara satu dan lainnya saling berkaitan erat dalam menciptakan sebuah proses kinerja yang efektif dan efesien serta dengan kesungguhan motivasi keterampilan tinggi yang di miliki oleh aparat  desa Modelomo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. 					 Adapun perbaikan terhadap sumber daya manusia tersebut sangat penting untuk di perhatikan peningkatan pekerjaannya apabila terdapat sebagian aparatur desa Modelomo yang belum memahami tugas tupoksinya masing-masing sebagai aparat desa, dalam pelayanan masyarakat hal tersebut akan menjadi barometer kurangnya  kinerja yang efektif untuk pelayanan prima, maka pengatasan aparat desa Modelomo  harus taat apa-apa yang di terapkan kepala desa yang berhubungan dengan apa yang menjadi tupoksinya. 						  			Kinerja Aparat Desa Modelomo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo yang berorientasi pelayanan masyarakat hendaklah   menjadi obsesi, serta mengutamakan kepuasaan masyarakat, sebagai pengguna jasa public harus menjadi komitmen yang di miliki oleh aparat itu sendiri. 					Oleh karena itu perlu di timbulkan orientasi pelayanan kinerja dalam keseimbangan tugas aparat terhadap menjalankan tugas pada pemerintahan desa sehingga terwujudnya sebuah kinerja untuk penunjang pelayanan terbaik terhadap masyarakat dan menumbuhkan jiwa yang sadar akan bahwa aparat adalah seorang pelayan masyarakat. 										Akan tetapi dari  hasil wawancara informan penelitian aparat telah berusaha memberikan pelayanan terbaik pada masyarakat, namun ada sebagian masyarakat yang masi menuntut keinginan yang tanpa melihat bagaimana proses yang terjadi sebenarnya, maskipun begitu Aparat Desa Modelomo berusaha memberikan pelayanan terbaik walaupun terdapat kendala-kendala dalam melakukan tugas-tugasnya. 											Pemberian pelayanan prima dari aparat yang perlu di sadari saat ini masi sering di rasakan pemberian pelayanan yang belum memuaskan dari harapan masyarakat, memang masyarakat mendapatkan pelayanan akan tetapi pelayanan yang di maksudkan ialah pelayanan yang istimewa bukan pelayanan yang sekedar memberikan pelayanan, maka dari itu sangat penting bagi pemerintah desa hendaklah memberikan pelayanan yang dapat di rasakan oleh sendi-sendi masyarakat yang nantinya tidak akan ada lagi pengeluhan-pengeluhan dari masyarakat mengenai  pemberian pelayanan yang normatif atau biasa biasa saja. 















BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan 
	   Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara bersama pemerintah desa dan masyarakat Desa Modelomo dapat di kesimpulkan bahwasanya :   			
1. pemerintahan desa modelomo saat ini sedang berbenah diri menuju desa yang   
profesional maju dan mandiri, hal ini di buktikan dari segi kecukupan kepuasaan masyarakat dalam  pelayanan walaupun masi ada kekurangan dan masi membutuhkan pembenahan untuk aparat serta fasilitas pemerintahan desa dan selalu menjaga keharmonisan kerja antara aparat  yang satu dengan yang lain sehingga menjadi barometer dalam melaksanakan pekerjaannyaa dalam melayani masyarakat, serta berusaha pelayanan yang bisa menyentuh langsung sendi kehidupan masyarakat yang kurang mampu di desa modelomo serta pengembangan potensi desa. 				
2. Sedangkan di tinjau dari Kuantitas kinerja aparat sdm nya sudah mencukupi dengan adanya semangat kader-kader muda di perangkat desa yang sedang menuju ke arah perbaikan dari bidang pemerintahan, pembangunan, serta kemasyarakatan  namun  belum semua aparat yang sesuai  pada tupoksinya, oleh karna itu di butuhkan pembinaan-pembinaan aparat mengenai keutamaan koordinasi dalam melakukan pekerjaan agar setiap kali mengambil keputusan melakukan pekerjaan selalu di dasari dengan musyawarah bersama dan perlunya kesadaran kepekaan kepala desa mengenai kebutuhan fasilitas yang kurang di kantor desa yang berhubungan dengan pekerjaan semua aparat sehinggah kinerja menjadi baik dan keseimbangan pada peningkatan pelayanan kerja aparat pada masing-masing bidang lebih menonjol pada objek pelayanan.
3. Sedangkan di tinjau Kualitas kinerja aparat sudah cukup baik walaupun belum semua aparat yang menyandang gelar sarjana akan tetapi perlunya pembinaan keterapilan tinggi aparat guna memultitalenta pada aparat dengan meningkatkan upaya kerja sama di antara aparat pada saat terdapat pelayanan  dan perlu kepekaan kepala desa atas kesadaran kebutuhan aparat yang berhubungan dengan setiap pekerjaan sehingganya perlunya koordinasi yang optimal dalam melakukan pekerjaan agar bisa mencapai pekerjaan yang maksimal, akan tetapi jika aparat mau bersungguh-sungguh dalam melayani masyarakat pasti akan menghasilkan pekerjaan yang baik meskipun di pandangan sebagian masyarakat belumlah istimewa.
4. Inisiatif kinerja aparat memang sudah cukup baik, akan tetapi semua aparat perlu  menumbuhkan kesadaran  rasa yang lebih tentang pentingnya atau berharganya waktu sebagai aparat pada pekerjaan dan perlu pula meningkatkan pembinaan control tentang waktu terhadap aparat penyelenggaraan pemerintahan desa yang sebagai abdi masyarakat, namun jika aparat selalu merutinkan menerapkan Apel pagi yang berhubungan dengan program-program pekerjaan maka bisa mempunyai frekuensi usulan yang bermutu,   karna dari hal itu tempatnya dan sangat di butuhkan keluarkan ide-ide dari inisiatif yang berkualitas untuk bisa membawa pemerintah desa lebih maju kinerjanya hingga dari pengamatan pemerintah sekitar dan terutama dari pengamatan masyarakat, bahwa pekerjaan pelayanan aparat terlihat oleh publik dalam bentuk keseimbangan pada pemerataan pelayanan. 
5. Tanggung Jawab Kerja aparat sudah cukup baik, namun perlu lagi       meningkatkan rasa tanggung jawab yang lebih pada masing – masing bidang untuk mencegah rasa berharap antara sesama aparat dalam pekerjaan serta sangat berguna untuk mengsiasati ketika ada penumpukan pekerjaan pada saat itu yang dapat membutuhkan kerja ekstra sesama aparat sehinggah pada penyelesaian pekerjaan bisa secara mandiri dan bisa mandiri memberi usulan berkualitas melalui koordinasi untuk mencegah hal-hal yang tidak di inginkan. Jika seandainya aparat benar benar melakukan hal tersebut maka pasti penyelesaian kerja dalam tanggung jawab akan terpenuhi dengan baik.
5.2 Saran .
	Dalam kesempatan ini penulis akan memberikan beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan dan masukan untuk perbaikan dan penyerpunaan dalam pelayanan khususnya Desa Modelomo .
1. Aparatur desa modelomo kecamatan tilamuta kabupaten boalemo di berikan  kesempatan ikut dalam berbagai pelatihan yang bersifat tekhnis maupun non        tekhnis dan penyetaraan pendidikan strata satu kesungguhan dari aparat sangat di butuhkan untuk terciptanya tenaga kerja yang terampil dan untuk kepuasaan pelayanan masyarakat desa.
2. Di harapkan kepada kepala desa sebagai pimpinan tertinggi di desa agar menerapkan disiplin dan tegas dalam memberikan sanksi kepada oknum aparat desa yang melangggar aturan dan kode etik pemerintahan  desa, dan tak lupa pula memberikan penghargaan kepada setiap aparat yang berprestasi kedepannya guna peningkatan kualitas dan kuantitas desa dalam hal pelayanan kepala desa harus sering mengevaluasi laporan-laporan dari setiap tugas dan tanggung jawab pegawai desa agar memupuk rasa tanggung jawab aparat dalam setiap tugas-tugas yang di berikan.
3. Peningkatan tugas pengawasan dan monitorin badan permusyawaratan desa  (BPD) dalam mengawasi kinerja aparat desa, dalam hal pengawasan BPD harus bersinergi dengan pemerintah desa lebih peka dalam melihat kebutuhan masyarakat atau kebijakan yang pro rakyat , agar tidak terjadi ketimpangan dan kesewenangan dalam hal penetepan setiap program di desa. 
	Berikutnya pemerintah desa harus menghidupkan kembali geliat badan usaha milik desa ( BUMDES ) sebagai icon desa dalam pencapaian dan peningkatan roda ekonomi yang terdapat di desa.
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Daftar Pertanyaan  terhadap Aparat Desa :
a.Kuantitas Kinerja
1. Apakah setiap aparat sudah memiliki tugas pokok.?
2. Apakah setiap tugas dapat di laksanakan dengan baik.?
3. Apakah aparatur dapat bekerja secara masksimal.?
4. Apakah aparatur dapat bekerja secara maksimal.?
5. Apakah kendala aparatur dalam menyelesaikan tugas dan bagaimana mengatasinya.?
b.Kualitas Kinerja 
1.  Apakah dalam setiap melaksanakan tugas terdapat kekeliriuan.?
2. Apakah penyelesaian sesuai dengan prosedur kerja yang benar .?
3. Apakah aparat mampu melaksanakan tugasnya.?
4. Apakah setiap aparat memiliki pengalaman yang handal.?
5. Apakah kendala kualitas kinerja aparatur dan bagaimana mengatasinya.?
c.Inisiatif Kinerja	
1. Apakah dalam melaksanakan pekerjaan aparat berdasarkan perencanaan.?
2. Apakah pekerjaan yang sulit dapat di selesaikan oleh aparatur.?
3. Apakah aparat punya ide ide dalam cara menyelesaikan masalah pekerjaan.?
4. Apakah aparat mengoreksi kesalahannya.?
5. Apa kendala dalam Inisiatif dan bagaimana mengatsinya.?
d.Tanggung Jawab Kinerja
1. Apakah aparat dapat melaksanakan setiap tugas dengan baik.?
2. Apakah aparat menerima protes dengan senang.?
3. Apakah aparat bertanggung jawab dalam ide – idenya.?
4. Apakah aparat mampu menjalankan kinerja dalam kondisi apapun.?
5. Apakah kendala dalam tanggung jawab dan bagaimana mengatasinya.?

Daftar Pertanyaan Terhadap Kaur Perencanaan :

a.Kuantitas 
1. Sejauh mana hubungan kerja anda sebagai kaur perencanaan desa dengan kaur yang lain dan Kepala desa.?
2. Apakah kualitas saudara sesuai  dengan perencanaan.?
3. Apakah kendala anda dalam penyusunan anggaran desa dan bagaimana solusi mengatasinya.?
b.Kualitas
1. Dari segi apakah anda bisa menilai kuantitas kerja anda sebagai kaur perencanaan desa.?
2. Apakah saudara menyelesaikan sesuai dengan prosedur kerja yang benar.?
3. Apa yang menjadi kendala kualitas kinerja anda sebagai kaur perencanaan.?
c.Inisiatif
1. Apa inisiatif anda tentang ide program desa yang bersinergi dengan pemerintahan.?
2.  Apakah inisiatif anda sesuai dengan prosedur kaur perencanaan.?
3. Apakah kendala anda dalam inisiatif dan bagaimana mengatasinya.?
d.Tanggung Jawab 
1. Bagaimana tanggung jawab anda dalam perencanaan desa.?
2. Apakah setiap perencanaan hubungan kerja dengan kaur yang lain dan kepala desa dapat di pertanggung jawabkan.?
3. Apakah kendala tanggung jawab dan bagaimana mengatasinya.


Daftar pertanyaan Terhadap Kaur Keuangan :

a.Kuantitas
1. Apakah saudara bekerja sesuai dengan kuntitas saudara sebagai kaur keuangan desa.?
2. Apakah kerja saudara sesuai dengan prosedur.?
3. Apakah kendala saudara dalam kuantitas dan bagaimana mengatasinya.?
b.Kualitas
1. Apakah mengelola keuangan desa terdapat kekeliriuan.?
2. Apakah setiap pekerjaan yang berhubungan dengan keuangan desa sudah berkualitas.?
3. Apakah kendala kualitas kerja anda dan bagaimana mengatasinya.?

c.Inisiatif
1. Apa inisiatif anda menghadapi pekerjaan yang sulit di selesaikan .?
2. Apakah pengolaan keuangan desa sesuai dengan prosedur.?
3. Apakah kendala inisiatif keuangan desa dan bagaimana mengatasinya.?
d.Tanggung Jawab
1. Bagaimana bentuk tanggung jawab anda sebagai bendahara desa terhadap program keungan desa.?
2. Apakah pengolaan keuangan desa sesuai dengan kegiatan.?
3. [image: C:\Users\INTEL\Downloads\WhatsApp Unknown 2021-07-01 at 21.44.56\WhatsApp Image 2021-07-01 at 21.41.48.jpeg]Apakah kendala tanggung jawab terhadap pengolaan keuangan desa dan bagaimana mengatasinya.?

Daftar pertanyaan Terhadap Masyarakat :
1. Bagaimana menurut pandangan Bapak tentang Kuantitas Kinerja aparat desa modelomo.?
2. Apakah Kinerja aparat desa sudah berkualitas pada saat ini.?
3. Bagaimana Inisiatif aparat yang berpihak kepada kepentingan masyarakat.?
4. Sejauh mana tanggung jawab pemerintahan terhadap pencapaian kinerja saat ini.?
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Jjudul skripsi di atas diperoleh hasil Similarity sebesar 17%, berdasarkan SK Rektor No.
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